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Abstract 
The objective of this causal research was to obtain information concerning: (1) the effect of 
leadership effectiveness toward task commitment; (2) the effect of emotional intelligence toward 
task commitment; (3) the effect of self-efficacy toward task commitment; (4) the effect of 
leadership effectiveness toward self-efficacy; and (5) the effect of emotional intelligence toward 
self-efficacy.  The research was conducted by using a survey method with path analysis ini testing 
hypothesis. Ini this research, principals of  teachers on Senior High School PKP Jakarta Islamic 
School has been choosen as a unit analysis and 84 samples of principals were selected in 
random. The results of the research are as follows: (1) there is a direct positive effect of 
leadership effectiveness toward task commitment; (2) there is a direct positive effect of emotional 
intelligence toward task commitment; (3) there is a direct positive effect of self-efficacy toward 
task commitment; (4) there is a direct positive effect of leadership effectiveness toward self-
efficacy; and (5) there is a direct positive effect of emotional intelligence toward self-efficacy.      
 
Kata kunci:  efektivitas kepemimpinan, kecerdasan emosional, efikasi-diri, dan komitmen tugas 
 
A. Pendahuluan 
Guru memiliki peran yang besar dalam 
mengarahkan peserta didik agar mampu 
dengan bijak menyikapi efek negatif 
globalisasi yang menyebabkan terjadinya 
pergeseran norma-norma atau nilai-nilai 
agama yang tendensius kebarat-baratan. 
Dalam melaksanakan perannya sebagai 
pendidik dan pengajar, guru dituntut 
memiliki komitmen tugas yang tinggi. 
Komitmen tugas merupakan keterikatan 
individu untuk tetap konsisten melaksanakan 
tugasnya dengan lengkap dan maksimal. 
Untuk menjadi guru yang memiliki 
komitmen tugas yang kuat, maka guru harus 
mampu melaksanakan rangkaian tugasnya, 
antara lain: mengajar, mendidik, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
secara konsisten. Apabila guru tidak mampu 
melaksanakan tugas-tugas tersebut dengan 
maksimal, maka dikuatirkan peserta didik 
akan kehilangan identitas diri sebagai 
penerus bangsa yang berguna bagi nusa 
bangsa dan agama, yaitu bercirikan manusia 
yang berintegritas serta memiliki hati nurani 
sebagai sentral kehidupan seiring melakukan 
rotasi kehidupannya sebagai insan kamil 
yang berkinerja dan berkomitmen tinggi 
karena sebaik-baik manusia adalah yang 
paling bermanfaat bagi orang lain. Komitmen 
tugas yang tinggi tersebut direpresentasikan 
oleh peneliti sebagai sinonim dari kata 
konsisten atau istiqomah, yang mana apabila 
direlevansikan dengan sabda Rasul  yakni: 
“Berlakulah konsisten atau berupaya 
mendekatinya”. (HR. Bukhari-Muslim). 
Setiap pekerjaan yang dilakukan 
hendaknya dilaksanakan sebaik-baiknya dan 
sungguh-sungguh karena tugas sekecil 
apapun akan dinilai oleh orang lain dan 
terutama oleh sang Khaliq. Hal ini yang 
barangkali kurang dijiwai oleh sebagian besar 
guru di SMTA PKP Jakarta Islamic School 
(PKP JIS) yang kurang konsisten dalam 
melaksanakan tugas-tugas utama mereka 
sesuai UU Sisdiknas No. 14 Tahun 2005, 
yaitu: mengajar, melatih, mendidik, menilai, 
membimbing, mengarahkan dan meng-
evaluasi seluruh kegiatan peserta didik. 
Adapun guru di SMTA PKP JIS yang 
 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam Vol. 04, Januari 2015  
 
922 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam  
 
mengalami permasalahan komitmen tugas 
tersebut sangat besar jumlahnya, yaitu 84%. 
Data empirik problema tersebut di atas, dapat 
dilihat pada gambar berikut:   
 
 
 
Gambar 1 
Data Empirik Komitmen Tugas pada Guru SMTA PKP JIS 
 
Lebih lanjut, terdapat banyak faktor 
yang mempengaruhi komitmen tugas pada 
guru, diantaranya adalah: efektvitas 
kepemimpinan kepala sekolah, kecerdasan 
emosional guru, dan efikasi-diri guru. 
Efektivitas kepemimpinan merupakan 
kepemimpinan yang mampu memelihara 
hubungan dengan karyawan dengan sikap 
antusiasme, integritas, tangguh, adil, rendah-
hati, dan kepercayaan-diri yang dimilikinya 
sehingga dapat mengembangkan usaha dan 
iklim yang kooperatif dalam kehidupan 
organisasi. Hal ini diindikasikan dengan: (1) 
proses mutu; (2) proses meningkatkan 
kekompakan tim; (3) proses meningkatkan 
hubungan kerja sama; (4) proses 
meningkatkan komitmen anggotanya; (5) 
proses meningkatkan kepercayaan diri 
bawahan untuk mencapai tujuan (6) membuat 
keputusan tim; (7) kontribusi aktivitas; (8) 
kontribusi akumulasi sumber daya; dan (9) 
kontribusi mendatangkan perubahan anggota 
atau organisasi untuk mencapai komitmen 
yang tinggi. Dengan efektivitas 
kepemimpinan kepala sekolah yang baik 
dapat meningkatkan komitmen tugas guru. 
Selain itu, kecerdasan emosional juga 
mempengaruhi komitmen tugas. Kecerdasan 
emosional merupakan kemampuan untuk 
mengelola, mengendalikan dan mengontrol 
perasaan dirinya dan menggunakan perasaan-
perasaan tersebut untuk memadu pikiran dan 
tindakan. Kecerdasan emosional dapat 
diindikasikan dengan: (1) kesadaran diri, (2) 
manajemen diri; (3) empati; (4) keterampilan 
dalam bersosialisasi; dan (5) motivasi diri. 
Selanjutnya, variabel terakhir adalah efikasi-
diri. Efikasi-diri merujuk pada keyakinan 
terhadap kompetensi dan kemampuan untuk 
menyelesaikan tugas spesifik dengan sukses. 
Hal ini diindikasikan dengan: (1) keyakinan 
terhadap kemampuan melaksanakan tugas; 
(2) keyakinan terhadap kemampuan 
menyelesaikan pekerjaan; (3) keyakinan 
mampu memberikan pendapat yang tepat; (4) 
keyakinan mampu meluangkan waktu 
memberikan sumbang saran; (5) keyakinan 
mampu mengembangkan inovasi; dan (6) 
keyakinan mampu mengembangkan potensi 
diri.  
Berdasarkan paparan yang telah 
dikemukakan di atas, baik permasalahan 
terkait komitmen tugas maupun variabel-
variabel yang mempengaruhinya, menarik 
minat peneliti untuk melakukan kajian lebih 
mendalam guna mengungkap pengaruh 
efektivitas kepemimpinan, kecerdasan 
emosional, dan efikasi-diri terhadap 
komitmen tugas pada guru SMTA PKP 
Jakarta Islamic School. 
 
16%
84%
Komitmen pada Tugas
Kurang Komitmen pada Tugas
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B. Kajian Teoritik 
1. Komitmen Tugas 
Komitmen tugas menurut Renzulli, 
Shavinina
1
: merepresentasi pengerahan 
energi pada masalah (tugas) tertentu atau area 
performa khusus. Ukuran komitmen pada 
tugas adalah konsistensi, ketekunan, kerja 
keras, dedikasi, dan keyakinan pada 
kemampuan menyelesaikan tugas yang 
bersifat penting. Kemudian Yukl
2
, 
menambahkan definisi komitmen tugas 
adalah sejauh mana anggota suatu unit 
berupaya mencapai tingkatan performa yang 
tinggi dan menunjukkan tingkatan tinggi 
komitmen pribadi demi sasaran tugas. 
Komitmen tugas menurut Dent dan 
Craig,
3
 adalah sebagai motivasi atau suatu 
gerakan dan dorongan yang membuat orang 
tetap bekerja sampai mereka menyelesaikan 
tugas secara lengkap atau sampai dengan 
mencapai tujuan yang diinginkan. Suatu 
kemampuan atau keinginan untuk tetap 
kukuh atau tangguh dalam mengerjakan 
sesuatu walaupun tugas tersebut terasa sulit. 
Setiap orang pada dasarnya memiliki gerakan 
hati untuk maju dan berprestasi serta 
berkeinginan lebih unggul dari manusia 
lainnya. Adapun manusia yang unggul 
memiliki ciri-ciri: mempunyai iman yang 
teguh, beramal saleh, dan berakhlak mulia, 
yakni antara lain: tekun, dapat dipercaya, 
ikhlas, disiplin, bersyukur, dan sabar. Dengan 
demikian, komitmen tugas merupakan 
perihal kepribadian seseorang dalam konteks 
melaksanakan tugas-tugas yang diembannya.  
                                                 
*  Ka. Litbang di STIKES Jakarta Islamic School 
dan dosen UHAMKA. 
1
  Larisa V. Shavinina, The International Handbook 
on Innovation. UK: Elsevier Science Ltd, 2003, 
hlm. 87. 
2
  Gary Yukl, Leadership in Organizations. New 
Jersey: Pearson Prentice Hall, 2010, hlm. 181. 
3
  Dent, Kathleen. & Craig, Susan. Take Five: Five 
Traits of Competent Kids. San Luis: Dandy lion 
Publication, 2001, hlm. 23. 
Selanjutnya Whitley
4
 menyatakan 
bahwa komitmen tugas adalah kewajiban 
secara emosional untuk sepenuhnya 
menyelesaikan tugas dengan penuh perhatian 
sehingga tugas tersebut dikerjakan dengan 
baik. Komitmen merupakan bentuk disiplin-
diri untuk tetap mempertahankan dan 
konsisten dalam menyelesaikan tugas 
walaupun ketika mengalami tekanan atau 
adanya faktor negatif lain yang mengganggu 
performa tugas. Jadi, walaupun seseorang 
kurang senang melaksanakan tugas yang 
diembannya, tetap saja ia akan 
menyelesaikan tugasnya dengan komplit. 
Komitmen tugas menurut Hersey dan 
Blanchard
5
 dipengaruhi oleh: 1) fokus 
dengan tepat; 2) menyederhanakan tugas; 3) 
orientasi pada tindakan; dan 3) membangun 
tugas yang bersifat penting. Lebih lanjut, 
komitmen tugas menurut Nakatsu dan 
Grossman
6
 merupakan sejumlah upaya dan 
sumber daya yang dikerahkan untuk 
menampilkan suatu tugas atau menyelesaikan 
suatu masalah.  
Pendapat pamungkas tentang 
komitment tugas menurut Kubacki
7
 
didefinisikan sebagai seberapa besar suatu 
kelompok menolong anggotanya untuk 
mencapai tujuan yang penting atau partisipasi 
dalam aktivitas yang diinginkan. Aspek 
instrumental ini menyediakan dasar dari 
kohesivitas kelompok. 
                                                 
4
  Michael D. Whitley, Bright Minds, Poor Grade: 
Understanding and Motivating Your 
Underachieving Child. New York: The Berkley 
Publishing Group, 2001, hlm. 23. 
5
  Paul Hersey, Blanchard, Kenneth H. & Johnson, 
Dewey E. Management of Organizational 
Behavior: Leading Human Resources. New Jersey: 
Pearson Prentice-Hall, 2008, hlm. 253. 
6
  Robbie Nakatsu, & Grossman, Elissa. Human 
Interface and the Management Information. Las 
Vegas: Springer-Verlag Berlin Heidelberg, 2013, 
hlm. 222. 
7
   Krzysztof Kubacki, Ideas in Marketing: Finding 
the New and Polishing the Old. New York: 
Academy of Marketing Science, 2013, hlm. 23. 
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Dari berbagai kajian konsep yang telah 
diuraikan di atas, dapat disintesiskan bahwa 
komitmen tugas adalah kesediaan seseorang 
atau kelompok untuk terikat pada 
pelaksanaan tugas-tugas dengan maksimal 
hingga tuntas demi mencapai tujuan dimana 
tugas-tugas tersebut dilaksanakan secara 
konsisten, tekun, tangguh, pantang menyerah, 
dan penuh tanggung-jawab. 
 
2. Efektivitas Kepemimpinan 
 Efektivitas kepemimpinan merupakan 
kepemimpinan yang mampu memelihara 
hubungan dengan karyawan dengan sikap 
antusiasme, integritas, tangguh, adil, rendah-
hati, dan kepercayaan-diri yang dimilikinya 
sehingga dapat mengembangkan usaha dan 
iklim yang kooperatif dalam kehidupan 
organisasi. Yukl,
8
 berpendapat bahwa 
efektivitas kepemimpinan diukur melalui 
kontribusi yang diberikan pemimpin terhadap 
kualitas proses, sebagaimana diterima oleh 
para bawahan dan pengamat luar. Pemimpin 
dapat meningkatkan kekompakan tim, 
koperatif, meningkatkan komitmen 
anggotanya, dan meningkatkan kepercayaan 
diri bawahan untuk mencapai tujuan. 
Pemimpin meningkatkan penyelesaian 
masalah dan membuat keputusan tim. 
Pemimpin juga memberi kontribusi terhadap 
efisiensi, aktivitas, akumulasi sumber daya, 
dan kesiapan kelompoknya dalam 
menghadapi perubahan dan krisis.  
Selanjutnya, menurut Colquitt, Lepine, 
dan Wesson
9
: efektivitas kepemimpinan 
adalah hasil dari pelaksanaan pemimpin 
dalam mencapai tujuan sebuah unit, 
komitmen karyawan yang kontinyu, 
pengembangan saling percaya, saling 
menghormati, dan kewajiban dalam 
hubungan diadik pemimpin-bawahan. Jadi, 
                                                 
8
  Gary Yukl, Leadership in Organizations. New 
Jersey: Pearson Prentice Hall, hlm. 28. 
9
  Colquitt, Lepine, dan Wesson , 2013, hlm. 452. 
efektivitas kepemimpinan merupakan: hasil 
tindakan-tindakan pemimpin pada 
pencapaian tujuan, komitmen para pegawai 
untuk bekerja secara berkesinambungan, dan 
pengembangan saling percaya, menghargai 
satu sama lain, dan komunikasi timbal-balik 
antara pimpinan dan bawahan. 
Definisi lain mengenai efektivitas 
kepemimpinan dikemukakan oleh Schnurr
10
 
bahwa efektivitas kepemimpinan adalah 
pemahaman kinerja diskursif yang 
mempengaruhi kemajuan tujuan organisasi 
(perilaku transaksional) dan turut pula dalam 
menjaga keselarasan kelompok (perilaku 
relasional). Menurut Shen, George dan 
Jones,
11
 bahwa efektivitas kepemimpinan 
adalah seberapa besar seorang pemimpin 
secara aktual menolong kelompoknya atau 
organisasi untuk mencapai tujuan. Pemimpin 
yang efektif membantu pencapaian tujuan-
tujuan; sedangkan yang tidak efektif tidak 
membantu dalam hal pencapaian tujuan.  
Sedangkan Hersey dan Blanchard, 
Ivancevich
12
 menyatakan bahwa efektivitas 
kepemimpinan merupakan fungsi berbagai 
aspek situasi kepemimpinan dan juga mampu 
beradaptasi secara langsung, melatih, 
mendukung, dan memiliki gaya delegatif 
dalam mencocokkan level kematangan 
pengikutnya. Jadi, efektivitas kepemimpinan 
didasarkan pada saling berhubungannya: 
jumlah petunjuk dan pengarahan yang 
diberikan pimpinan, jumlah dukungan sosio-
emosional yang diberikan pimpinan dan 
                                                 
10
   Stephanie Schnurr, Leadership Discourse at Work: 
Interactions of Humour, Gender, and Workplace 
Culture. New York: Palgrave Macmillan, 2009, 
hlm. 3. 
11
  George, Jennifer. & Gareth R. Jones, 
Organizational Behavior: Understanding and 
Managing. New Jersey: Pearson Education Inc., 
2012, hlm. 339. 
12
  Ivancevich, Konopaske, & Matteson. 
Organizational Behavior and Management. New 
York: McGraw-Hill Companies Inc., 2014, hlm. 
447. 
 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam Vol. 04, Januari 2015  
 
 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam 925 
 
tingkat kesiapan atau kematangan pengikut 
yang ditunjukkan dalam melaksanakan tugas 
khusus, fungsi atau tujuan tertentu. 
Pendapat House, Newstrom
13
 perihal 
efektivitas kepemimpinan adalah pemimpin 
yang mampu memperjelas atau 
mengklarifikasi para pengikut berdasarkan 
jalur perilaku yang paling cocok. Pemimpin 
menggunakan empat gaya kepemimpinan 
yang paling cocok untuk menolong 
bawahannya menjelaskan cara-cara tertentu 
dan mengarahkan mereka dalam bekerja 
sehingga mencapai tujuan. Keempat gaya 
kepemimpinan tersebut adalah gaya 
pengarahan, gaya suportif, gaya partisipatif, 
dan gaya orientasi pencapaian. Singkatnya 
yaitu efektivitas kepemimpinan merupakan 
pemimpin yang berupaya menjelaskan pada 
pengikutnya jenis-jenis perilaku apa yang 
cenderung tepat untuk menghasilkan 
pencapaian tujuan. 
Sedangkan Vroom dan Yetton, 
Nelson
14
 mendalilkan bahwa efektivitas 
kepemimpinan adalah memilih keputusan 
yang tepat dan membolehkan partisipasi 
pengikutnya secara optimal. Terdapat lima 
bentuk pengambilan keputusan, yaitu 
berbagai model: keputusan, konsultasi secara 
individual, konsultasi kelompok, pemimpin 
sebagai fasilitator, dan delegasi. 
Sementara itu, Colquitt berpendapat 
bahwa kepemimpinan transformasional 
adalah refleksi dari efektivitas 
kepemimpinan. Kepemimpinan ini 
cenderung mendorong pengikut agar`dapat 
berkembang dengan adanya kualitas 
hubungan yang tinggi antara pemimpin-
bawahan, ditandai dengan tingkatan–
tingkatan yang kuat atas hubungan saling 
menghormati satu sama lain dan kewajiban 
                                                 
13
  John W. Newstrom, Organizational Behavior: 
Human Behavior at Work. New York: McGraw-
Hill Companies Inc., 2011, hlm. 183. 
14
  Vroom dan Yetton, Nelson, 2013, hlm. 441. 
menyelesaikan tugas. Dengan demikian, 
efektivitas kepemimpinan yang 
direpresentasikan sebagai kepemimpinan 
transformasional ini amat cocok diterapkan 
kepala sekolah pada sekolah yang berbasis 
Islam karena kepemimpinan ini terjadi ketika 
terdapat interaksi antara orang-orang yang 
memiliki level motivasi dan moral yang lebih 
tinggi. Kepemimpinan tersebut mem-
butuhkan kemampuan mengartikulasi-kan 
visi, memiliki keahlian dalam melakukan 
penilaian, piawai berkomunikasi, dan sensitif 
terhadap bawahan yang kurang cakap atau 
yang terampil. 
Apabila berbicara tentang moral, maka 
otomatik yang dibahas adalah relevansi dari 
spiritualisme individu. Sebagai sekolah yang 
berbasis keagamaan tauhid, maka budaya 
Islam harus dijunjung tinggi terutama oleh 
pemimpinnya dan juga para pengikut. 
Pemimpin unit sekolah membawahi para 
guru. Guru sendiri juga sebagai pemimpin 
membawahi peserta didik. Dalam konteks 
kepemimpinan kepala sekolah yang efektif, 
kecerdasan intelektual saja tidaklah cukup, 
diperlukan pula kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual yang tinggi. Agustian
15
 
menyatakan kecerdasan spiritual adalah 
kemampuan mempersembahkan arti spiritual 
kepada jalan pikiran dan perilaku seorang 
manusia, seperti suatu cara dalam 
menampilkan karakteristik-karakteristik yang 
dimiliki Allah  dan bentuk bakti manusia 
kepada Allah . Kecerdasan spiritual adalah 
kecerdasan tertinggi karena merupakan 
fondasi yang menjadikan kecerdasan 
intektual dan kecerdasan emosional berfungsi 
dengan efektif. Pemimpin yang memiliki 
kecerdasan tersebut tidak hanya sekedar 
beragama, namun juga beriman dan 
bertaqwa. Kepala sekolah yang beriman dan 
                                                 
15
  Ary Ginanjar Agustian, ESQ: Emotional, Spiritual, 
Quotient. Jakarta: Arga Publishing, 2005, hlm. 16. 
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bertaqwa mempercayai keberadaan Malaikat 
yang mencatat segala perbuatannya karena 
pada hakekatnya seorang pemimpin akan 
dimintai pertanggungjawaban tidak hanya 
kepada pemberi amanah, tetapi terutama 
tanggung-jawab kepada Allah . Lebih 
lengkapnya keseimbangan trio kecerdasan  
disajikan pada gambar berikut: 
 
 
Gambar 2. 
IQ, EQ dan SQ 
   
Dari berbagai kajian konsep yang telah 
diuraikan di atas, dapat disintesiskan bahwa 
efektivitas kepemimpinan adalah ketepatan 
pemimpin dalam mengambil keputusan dan 
mempengaruhi serta mengarahkan bawahan 
untuk mencapai keberhasilan organisasi yang 
diinginkan.    
 
3. Kecerdasan Emosional 
Setiap orang memiliki kecerdasan 
emosional yang berbeda-beda. Yang menarik 
adalah bahwa kecerdasan ini dapat dipelajari 
dan dibina melalui pengalaman, pelatihan 
dan pergaulan. Kecerdasan emosional 
menurut Goleman
16
 adalah kemampuan, 
seperti kemampuan untuk memotivasi diri 
sendiri dan bertahan menghadapi frustasi; 
mengendalikan dorongan hati dan tidak 
melebih-lebihkan kesenangan; mengatur 
suasana hati dan menjaga agar beban stres 
tidak melumpuhkan kemampuan berpikir; 
                                                 
16
   Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional: 
Mengapa EI Lebih Penting daripada IQ. Jakarta: 
PT. Gramedia, 2001, hlm. 45. 
berempati dan berdoa. Sedangkan Lynn
17
 
merujuk kecerdasan emosional sebagai 
dimensi kecerdasan tanggung-jawab atas 
kemampuan kita untuk mengatur diri dan 
berhubungan dengan orang lain. Kecerdasan 
ini membandingkan dan membedakan faktor 
seperti: kemampuan mendapatkan segalanya, 
membedakan hangat atau dingin serta jarak 
suatu hubungan, antara menemukan hasrat 
hidup atau hanya berpasrah diri pada waktu, 
menggerakkan orang lain atau menolak 
mereka, kemampuan untuk bekerjasama atau 
berkolaborasi dengan orang lain atau menarik 
diri bahkan berselisih. Jadi, kecerdasan 
emosional adalah kemampuan untuk 
memahami dan mengendalikan emosi yang 
meliputi pengendalian diri, semangat, 
memotivasi, ketekunan, empati dan membina 
hubungan dengan orang lain. 
Menurut Segal
18
 EQ adalah kecerdasan 
hati. EQ mengingatkan pada ukuran standar 
                                                 
17
  Lynn, 2002, hlm. 2. 
18
  James Segal, Raising Your Emotional Intelligence, 
Melejitkan Kepekaan Emosional: Cara Baru-
Inner 
Voice/
Spiritual
Intellectual
Zero Mind 
Process
Emotional
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kecerdasan otak, atau IQ. Wilayah EQ adalah 
hubungan pribadi dan antarpribadi; EQ 
bertanggung jawab atas harga diri, kesadaran 
diri, kepekaan sosial, dan kemampuan 
adaptasi sosial Anda. Berarti berkenaan 
dengan kecerdasan hati seseorang dimana ia 
memiliki kemampuan memahami berbagai 
perasaan ketika perasaan tertentu muncul dan 
benar-benar dapat mengenali perasaan diri-
sendiri. 
Menurut pakar ESQ, Agustian
19
 
kecerdasan emosional adalah kemampuan 
untuk merasakan perasaan-perasaan diri dan 
sekelilingnya. Kunci dari kecerdasan 
emosional adalah tingkat kejujuran terhadap 
kesadaran, atau suara hati. Hati nurani 
merupakan inti dari prinsip yang akan 
memberikan rasa aman, juga sebagai 
bimbingan atau pedoman, kekuatan, dan 
kebijaksanaan. 
Pendapat Woolfolk
20
 perihal 
kecerdasan emosional adalah kemampuan 
merasakan dan mengekspresikan emosi 
secara akurat dan adaptif, memahami emosi 
dan pengetahuan akan emosi, menggunakan 
kemampuan berpikir kreatif, dan mengelola 
emosi diri-sendiri dan orang lain. 
Kemampuan berpikir kreatif atau 
memfasilitasi pikiran dapat dimaknai sebagai 
partisipasi. 
Adapun kemampuan mempertimbang-
kan (alasan) berbagai emosi, dan emosi untuk 
meningkatkan daya pikir adalah kecerdasan 
emosional. Termasuk di dalamnya 
kemampuan-kemampuan menyadari emosi 
secara akurat, untuk mengakses dan 
                                                                        
Praktis untuk Mendayagunakan Potensi Insting 
dan Kekuatan Emosi Anda, Penerjemah Ary 
Nilandari. Bandung: Mizan Media Utama, 2002, 
hlm. 26. 
19
  Ary Ginanjar Agustian, ESQ: Emotional, Spiritual, 
Quotient. Jakarta: Arga Publishing, 2005, hlm. 10. 
20
  Anita Woolfolk, Educational Psychology: Active 
Learning Edition, Penerjemah Helly Soetjipto, Sri 
M. Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009, hlm. 185. 
membangkitkan emosi sehingga membantu 
berpikir, untuk memahami emosi dan 
pengetahuan berkenaan tentang emosi, serta 
mengatur emosi secara reflektif sehingga 
dapat mempromosikan pertumbuhan 
intelektual merupakan kecerdasan emosional, 
demikian menurut Stein dan Book.
21
  
Pernyataan terakhir mengenai 
kecerdasan emosional, dikemukakan Caruso, 
McShane
22
 yaitu kemampuan memahami dan 
mengungkapkan emosi, mengasimilasi emosi 
dan berpikir, memahami dan berempati 
dengan emosi, serta mengatur emosi di dalam 
dirinya dan orang lain. 
Dari berbagai kajian konsep yang telah 
diuraikan di atas, dapat disintesiskan bahwa 
kecerdasan emosional adalah kemampuan 
untuk mengelola, mengendalikan dan 
mengontrol perasaan dirinya dan 
menggunakan perasaan-perasaan tersebut 
untuk memadu pikiran dan tindakan. 
 
4. Efikasi-diri 
Efikasi-diri merupakan faktor intrinsik 
individu yang dapat mempengaruhi 
komitmen tugas. Menurut Bandura
23
 efikasi-
diri merujuk pada keyakinan seseorang 
dalam mengorganisasi dan mengeksekusi 
rangkaian aksi yang disediakan agar dapat 
mengelola situasi yang prospektif. Efikasi 
mempengaruhi orang untuk berpikir, 
merasakan, memotivasi diri mereka sendiri, 
dan bertindak. Jadi, keyakinan seseorang 
mengenai kemampuan yang dimilikinya 
untuk menghasilkan tingkatan performa yang 
terencana, dimana kemampuan tersebut 
                                                 
21
  Steven J. Stein, & Howard E. Book, The Edge: 
Emotional Intelligence and Your Success. Canada: 
John Wiley & Sons, 2006, hlm. 299. 
22
  McShane & Glinow, Von. Organizational 
Behavior: Emerging Knowledge and Practice for 
The Real World. New York: McGraw-Hill Irwin, 
2010, hlm. 
23
  Albert Bandura, Self-Efficacy in Changing Society. 
UK: Cambridge University Press., 1995, hlm. 2. 
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dilatih, digerakkan oleh kejadian-kejadian 
yang berpengaruh dalam hidup seseorang 
merupakan efikasi-diri. 
Stajkovic, Luthans
24
 menyatakan bahwa 
efikasi-diri mengacu pada keyakinan 
individual atau kepercayaan diri atas 
kemampuannya menggerakkan motivasi, 
sumber-sumber kognitif, dan rangkaian 
tindakan yang dibutuhkan untuk berhasil 
dalam melaksanakan tugas tertentu. Luthans 
juga menambahkan bahwa efikasi-diri adalah 
keyakinan seseorang tentang suatu tugas dan 
konteks kapabilitas yang spesifik. Efikasi-diri 
merujuk pada keyakinan individu bahwa ia 
cakap dalam menampilkan suatu tugas, 
keyakinan individu akan kecenderungannya 
untuk secara lengkap menyelesaikan tugas 
khususnya dengan berhasil. Terkadang 
disebut ―efek motivasi‖, yang lebih spesifik 
dari kepercayaan-diri. Senada dengan 
Baron
25
 yang merujuk efikasi-diri sebagai: 
the beliefs and expectancies an individual 
holds that involve his or her ability to deal 
effectively with a given task in order to 
accomplish what needs to be done. Dikatakan 
bahwa keyakinan dan harapan individu atas 
kemampuannya melibatkan diri dalam 
penyelesaian tugas secara efektif dan 
komplit. Efikasi-diri dapat dikatakan 
membangkitkan perasaan mampu dalam 
menyelesaikan tugas secara ahli. 
Ivancevich
26
 berpendapat tentang efikasi 
diri yakni menyangkut keyakinan pribadi 
terhadap kompetensi dan kemampuan. Secara 
khusus berkaitan dengan keyakinan 
seseorang atas kemampuannya untuk dapat 
menyelesaikan tugas dengan lengkap. 
Individu yang memiliki efikasi-diri yang 
                                                 
24
  Fred Luthans, Organizational Behavior. New York: 
McGraw-Hill, 2011, hlm. 204. 
25
  Baron, 1991, hlm. 552 
26
  Ivancevich, Konopaske, & Matteson. 
Organizational Behavior and Management. New 
York: McGraw-Hill Companies Inc., 2014, hlm. 
78. 
tinggi, maka akan memiliki keyakinan yang 
kuat pada kemampuan performa mereka. 
McShane
27
 berpendapat: efikasi-diri 
adalah keyakinan seseorang bahwa dirinya 
memiliki kemampuan, motivasi, persepsi 
akan peran dengan tepat, dan situasi kondusif 
untuk menyelesaikan tugas dengan sukses. 
Lebih lanjut Chen, McShane
28
 merujuk 
self-efikasi juga secara general merupakan 
konsep diri. Semakin tinggi general efikasi-
diri seseorang, maka evaluasi-dirinya 
semakin tinggi pula sehingga ia lebih giat dan 
tekun terhadap usaha-usaha yang 
dilakukannya. Biasanya ketika seseorang 
menghadapi kesulitan akan memiliki 
keraguan diri yang besar terhadap 
kemampuannya, kemudian akan mengurangi 
usaha-usaha atau bahkan akhirnya menyerah. 
Terakhir menurut Eggen
29
: efikasi diri 
adalah keyakinan orang berkaitan dengan 
kemampuan yang mereka miliki dalam 
pengaruh motivasi pribadi mereka. 
Keyakinan pada efikasi-diri mempengaruhi 
tingkat tantangan dalam menyelesaikan 
tugas. Bukan hanya kemampuan kerja yang 
menentukan keberhasilan pelaksanaan tugas, 
melainkan ditentukan pula oleh tingkat 
keyakinan pada kemampuan sehingga dapat 
menambah intensitas motivasi dan kegigihan 
kerja karyawan. 
Dari berbagai kajian konsep yang telah 
diuraikan di atas, dapat disintesiskan bahwa 
efikasi-diri adalah keyakinan seseorang 
terhadap kompetensinya untuk menyelesai-
kan tugas spesifik dengan sukses. 
 
 
                                                 
27
   McShane & Glinow, Von. Organizational 
Behavior: Emerging Knowledge and Practice for 
The Real World. New York: McGraw-Hill Irwin, 
2010, hlm. 45. 
28
  Ibid., hlm. 45. 
29
  Paul Eggen & Don Kauchak, Educational 
Psychology: Windows on Classroom. New Jersey: 
Pearson Education Ltd., 2007, hlm. 325. 
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C. Kerangka Teoritik 
1. Efektivitas Kepemimpinan dan 
Komitmen Tugas 
Efektivitas kepemimpinan adalah 
kontribusi seorang pemimpin dalam 
melaksanakan tugas-tugas kepemimpinan 
nya terhadap keberhasilan organisasi. 
Kontribusi pemimpin dalam melaksanakan 
tugasnya dapat berupa memberi pengarahan 
terhadap proses mutu, proses kelompok, 
proses kohesivitas kelompok, proses 
kerjasama anggota, membangun komitmen 
anggota-anggotanya; dan membangun 
kepercayaan anggota untuk mencapai tujuan 
organisasi. Hal-hal tersebut harus dimiliki 
kepala sekolah sehingga dapat 
mempengaruhi komitmen tugas pada guru. 
Teori terkait yang menjelaskan pengaruh 
efektivitas kepemimpinan terhadap 
komitmen tugas dapat dijelaskan berdasarkan 
teori Yukl yang menjelaskan bahwa 
efektivitas kepemimpinan merupakan 
kontribusi pemimpin terhadap proses-proses 
kualitas, seperti antara lain dengan 
meningkatkan: kohesivitas kelompok dan 
komitmen bawahannya. Yukl
30
 
menambahkan: task commitment is usually 
the most successful outcome from the 
perspective of the agent who makes an 
influence attempt. Komitmen tugas 
dideskripsikan sebagai hasil (outcome) 
dimana target (bawahan) menyetujui 
keputusan yang diminta oleh agen 
(pimpinan) dan melakukan upaya yang besar 
untuk mengimplementasikan keputusan 
tersebut secara efektif. Maka dari itu, 
kontribusi yang diberikan pimpinan memiliki 
pengaruh terhadap komitmen tugas 
bawahannya. Contoh, kontribusi kepala 
sekolah dalam memberikan solusi terhadap 
kesulitan yang dihadapi guru dalam kaitan 
                                                 
30
  Yukl, hlm. 200. 
dengan pengajaran, mendorong guru untuk 
meningkatkan karir mereka, dan memberi 
rasa-percaya diri yang tinggi kepada guru 
dalam menyelesaikan tugas demi mencapai 
tujuan bersama. Senada dengan Goetsch dan 
Davis
31
 yang menyatakan: successful leaders 
are committed to the goals of organization. 
Pemimpin yang sukses komit terhadap tujuan 
organisasi. Komitmen kepala sekolah 
terhadap tujuan organisasi merupakan bentuk 
integritas dirinya sebagai pemimpin. 
Integritas merupakan suatu kualitas sifat yang 
membuat orang percaya pada pemimpinnya, 
dan kepercayaan adalah esensi hubungan 
kemanusiaan baik profesional maupun 
pribadi. Integritas dapat diartikan kedua-
duanya, baik kepribadian dan kepatuhan 
memiliki nilai diri terutama kebaikan dan 
kejujuran. Colquitt
32
  menyatakan: tingginya 
komitmen seseorang terhadap tugasnya akan 
mengurangi frekuensi penarikan diri 
(physical withdrawal). Dapat dimaknai 
bahwa apabila komitmen tugas kepala 
sekolah tinggi merupakan refleksi dari 
integritas dirinya sebagai pemimpin yang 
akan memberikan efek positif atau pengaruh 
pada komitmen tugas guru sebagai 
bawahannya. 
Teori lainnya yang menyatakan 
efektivitas kepemimpinan sebagai 
representasi kepemimpinan transformasio nal 
terkait dengan komitmen dinyatakan pula 
oleh Colquitt
33
 dan komitmen dipengaruhi 
oleh kepemimpinan transformasional: 
Transformational leadership has a  
strong positive effect on commitment. 
Kepemimpinan transformasional memiliki 
pengaruh positif yang kuat terhadap 
                                                 
31
  David L. Goetsch & Stanley B. Davis, Quality 
Management for Organizational Excellence 
Introduction. to Total Quality. New Jersey: Pearson 
Education, Inc., 2010, hlm. 188. 
32
  Colquitt, 2011, hlm. 208. 
33
  Ibid., hlm. 208. 
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komitmen, dimana terdapat dimensi: 
pengaruh ideal, motivasi inspirasional, 
stimulasi intelektual, dan konsiderasi 
individu. Pengaruh kepemimpinan 
transformasional terhadap komitmen tugas 
menurut para ahli perilaku organisasi dapat 
dilihat pada gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Leadership effectiveness has a strong positive effect on task commitment. Employees with 
transformasional leaders tend to have higher levels of affective commitment and higher 
levels of normative commitment. This leadership has no effect on continuance 
commitment. 
 
Gambar 3 
Effects of Leadership Effectiveness on Task Commitment 
 
Kepemimpinan transformasional 
merupa-kan representasi dari efektivitas 
kepemimpinan yang membangkitkan 
konstituen dengan alami dan menggerakkan 
pengikut mereka ke arah kebutuhan yang 
bersifat universal dan lebih tinggi serta 
bermakna. Pemimpin yang transformasional 
adalah pemimpin yang visioner dimana 
kepemimpinannya secara simbolik melekat. 
Pemimpin yang simbolik tersebut melakukan 
aktivitas dengan konsisten dan mengikuti 
aturan. Kaitan pemimpin simbolik dengan 
komitmen dinyatakan oleh Burne di dalam 
Boldman
34
: symbolic leaders demonstrate 
their commitment and courage by plunging 
into the fray. Pemimpin simbolik 
mendemonstrasikan komitmen dan 
keberanian dengan terjun langsung ke 
lapangan dengan menanggung resiko dan 
tanpa mengharapkan apapun. Pemimpin 
seperti itu dapat meyakinkan orang lain dan 
menginspirasi orang banyak.   
                                                 
34
  Boldman, 2003, hlm. 3610 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa diduga 
terdapat pengaruh langsung positif efektivitas 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
komitmen tugas pada guru. 
 
2. Kecerdasan Emosional dan Komitmen 
Tugas   
Kecerdasan emosional adalah 
serangkaian tendensi untuk bertindak yang 
merupakan totalitas daya dan kepekaan 
emosi individu yang mencakup kecakapan 
pribadi dan kecakapan sosial. Kecakapan 
pribadi dapat berupa kesadaran diri, 
manajemen diri, motivasi diri, dan optimis. 
Sedangkan kecakapan sosial dapat berupaya 
empati, dan keterampilan dalam 
bersosialisasi. Hal-hal tersebut yang dimiliki 
guru dapat mempengaruhi komitmen tugas 
pada guru. 
Teori terkait yang menjelaskan 
pengaruh kecerdasan emosional terhadap 
komitmen tugas dapat dijelaskan berdasarkan 
Task 
Commitment 
 
Transformational 
Leadership/Leadership 
Effectiveness 
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teori Locke
35
, yang menyatakan: emotional 
stability are fundamentally important to 
success at work, but are also important to 
satisfaction and commitment at work. 
Stabilitas emosi merupakan fondasi penting 
untuk mencapai kesuksesan kerja, dan juga 
penting bagi kepuasan dan komitmen tugas.  
Goleman
36
 berpendapat: orang-orang 
yang menonjol dalam suatu organisasi sering 
kali adalah orang-orang yang mempunyai 
hubungan-hubungan yang erat di semua 
jaringan, entah itu jaringan komunikasi, 
keahlian, atau kepercayaan. Jaringan 
informal yaitu jaringan komunikasi – siapa 
berbicara dengan siapa; jaringan keahlian 
berdasarkan kepada siapa yang dimintai 
nasehat (reputasi keahlian teknis); dan 
jaringan kepercayaan (kadar kepercayaan 
orang lain yang tinggi). Kemampuan 
berkomunikasi dan keterampilan sosial 
merupakan dimensi kecerdasan emosional… 
Berani mengambil inisiatif—bersedia 
memotivasi diri untuk memikul tanggung-
jawab di luar tugas-tugas resmi—dan 
pengaturan diri yang dapat diandalkan, dalam 
artian pintar dalam membagi waktu dan 
komitmen pada tugas.  
Selanjutnya penggagas ESQ-God‘s Spot, 
Agustian
37
 menyatakan: pengaruh 
kecerdasan emosional terhadap komitmen, 
yakni: EQ development of staff affected the 
individual’s behavior which in turn affected 
the overall success of the company. EQ 
teaches about integrity, honesty, empathy, 
commitment. Pengembangan kecerdasan 
emosional dipengaruhi perilaku yang pada 
akhirnya secara keseluruhan mempengaruhi 
                                                 
35
  Edwin A. Locke, Principles of Organizational 
Behavior: Indispensable Knowledge for Evidence-
Based Management. UK: John Wiley & Sons, Ltd., 
2009, hlm. 29. 
36
  Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional: 
Mengapa EI Lebih Penting daripada IQ. Jakarta: 
PT. Gramedia, 2001, hlm. 232 
37
  Agustian, hlm. 5 
kesuksesan perusahaan. Perusahaan dapat 
sukses dikarenakan komitmen tugas 
karyawan yang pada akhirnya memberikan 
performa yang prima. Kecerdasan ini 
berkenaan dengan integritas, kejujuran, 
empati, komitmen.  
Adapun Meyer, Stein dan Book
38
 
menjelaskan pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap komitmen tugas adalah adanya teori 
model MSCEIT (Mayer-Salovey-Caruso-
Emotional Intelligence Test), yaitu model tes 
kemampuan yang berdasarkan pada ukuran 
kecerdasan emosional yang memiliki empat 
area khusus, antara lain: perceiving, 
facilitating thought, understanding emotions, 
dan managing emotions. All four emotional 
intelligence of the MSCEIT, but especially 
the managing emotions branch were related 
to the outcomes. Dari keempat area 
kecerdasan emosional model MSCEIT 
tersebut, pengelolaan emosi (managing 
emotions) berkorelasi paling kuat dengan 
hasil atau komitmen tugas sehingga 
komitmen tugas dipengaruhi kecerdasan 
emosional.  
                                                 
38
  Steven J. Stein & Howard E. Book, The Edge: 
Emotional Intelligence and Your Success. Canada: 
John Wiley & Sons, 2006, hlm. 298. 
 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam Vol. 04, Januari 2015  
 
932 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam  
 
 
Gambar 4 
MSCEIT (Mayer-Salovey-Caruso Emotional Intelligence Test) 
 
Caruso, Stein
39
 menyatakan: by 
managing the way you feel you can get along 
better with others, solve problems better, 
make better judgements, and manage your 
behavior better. Stein dan Book 
menambahkan: as measured by MSCEIT—
relates to positive work outcomes. Ukuran 
dari MSCEIT atau komponen kecerdasan 
emosional berhubungan positif atau 
berpengaruh pada hasil kerja yang positif 
atau komitmen tugas.  
Berdasarkan uraian tersebut di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa diduga 
terdapat pengaruh langsung positif 
kecerdasan emosional guru terhadap 
komitmen tugas pada guru. 
 
3. Efikasi-diri dan Komitmen Tugas    
Bandura
40
 menyatakan pengaruh 
efikasi-diri terhadap komitmen, yaitu: 
efficacy affect the sense of mission and 
purpose of a system, the strength of common 
commitment to what it seeks to achieve. 
Efikasi mempengaruhi tujuan atas misi yang 
dilakukan dalam sistem, kekuatan akan 
                                                 
39
  Stein, hlm. 299. 
40
  Albert Bandura, Self-Efficacy in Changing Society. 
UK: Cambridge University Press., 1995, hlm. 469. 
keberadaan komitmen terhadap pencapaian 
yang dituju. 
Efikasi-diri dipercaya memiliki rujukan 
terhadap tugas yang bersifat khusus. 
Contohnya adalah profesi guru, pengacara, 
dan dokter. Maka dari itu, terdapat ukuran 
penting efikasi-diri bagi aktivitas yang 
bersifat kejuruan. Bandura, Greenhause
41
 
menjelaskan: self-efficacy used efficacy 
beliefs regarding specific occupations, for 
example, law, engeneering, teaching. Secara 
spesifik, efikasi-diri yang rendah berkenaan 
dengan perilaku menghindari tugas tertentu, 
seperti performa yang buruk atau bahkan 
mudah menyerah menghadapi hambatan atau 
kegagalan. Dikarenakan efikasi-diri men-
dalilkan pada pendekatan: pengaruh versus 
perilaku menghindar sehingga membantu 
kita dalam memahami sifat alami individu 
dalam memilih pekerjaan atau tugasnya. 
Maka dapat dikatakan, efikasi-diri merujuk 
pada tugas atau pekerjaan yang sifatnya 
khusus, salah satunya adalah profesi guru 
yang membutuhkan kejuruan tertentu.  
                                                 
41
  Jeffrey H. Greenhause & Gerrard A. Callanan, 
Carreer Development. USA: Sage Publication, 
2006, hlm. 702. 
Perceiving Emotions 
(Assesses the ability to 
correctly identify how 
people are feeling) 
 
Understanding Emotions 
(Assesses the ability to 
understand the cause of 
emotions) 
Using Emotions 
(Assesses the ability to 
create emotions and to 
integrate your feelings 
into the way you thing)  
Managing Emotions 
(Assesses the ability to 
create effective strategies 
that use emotions to 
achieve a goal 
(commitment to task)) 
EXPERIENTIAL STRATEGIC 
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Kemudian Enoch, Bandura
42
 dalam 
pernyataannya perihal komitmen tugas guru 
dipengaruhi oleh efikasi-diri guru: Teachers 
who lack a secure sense of instructional 
efficacy show weak commitment to teaching. 
Guru yang memiliki efikasi-diri yang rendah 
menunjukkan komitmen mengajar yang 
lemah sehingga menggunakan waktu 
seminimum mungkin dalam mengajar dan 
bahkan kurang mengabdikan diri terhadap 
hal yang berkaitan dengan materi pengajaran. 
Bandura
43
 menegaskan: teachers with a high 
sense of efficacy operate on the belief that 
difficult students are teachable through extra 
effort and appropriate techniques and that 
they can enlist family supports and overcome 
negating community influence through 
effective teaching. Dikatakan, guru yang 
memiliki efikasi akan menjalankan 
keyakinannya dalam menangani murid yang 
sulit sehingga akhirnya dapat dengan mudah 
menerima pelajaran melalui upaya ekstra dan 
teknik-teknik yang tepat dan guru tersebut 
dapat meminta dukungan keluarga peserta 
didik demi efektivitas mereka dalam 
mengajar.  
Kemudian, terdapat empat faktor yang 
disebut dengan model MARS (motivation, 
ability, role perceptions, situational factors) 
versi Campbell dan Pritchard yang 
menyatakan bahwa keempat faktor tersebut 
memiliki pengaruh pada perilaku individu 
dan performa mereka. Jika salah satu dari 
keempat faktor tersebut rendah, maka 
karyawan akan memperlihatkan hasil kerja 
yang minim, sebagaimana mereka tegaskan: 
all four factors are critical influence on an 
individual’s voluntary behavior and 
performance; if any of them is low in a gven 
situation, the employee would perform the 
task poor. Dapat dimaknai bahwa keempat 
                                                 
42
  Bandura, hlm. 20. 
43
  Bandura, hlm. 240. 
faktor di atas memiliki pengaruh yang besar 
terhadap tinggi-rendahnya komitmen tugas 
seseorang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 
MARS Model of Individual Behavior and Results 
 
Adapun menurut Greenhause
44
: self-
efficacy is, indeed, important in relation to 
career behavior, including choices, 
performance, and persistence. Efikasi-diri 
memiliki relasi yang penting termasuk antara 
lain performa dan persisten. Persisten yang 
dimaksud dapat dimaknai sebagai ketekunan 
atau dimaknai sebagai komitmen tugas. 
Efikasi-diri menurut Kreitner
45
 
berpengaruh terhadap hasil akhir, di mana 
dengan keyakinan diri seseorang yang rendah 
akan melahirkan kegagalan, ditandai dengan: 
(1) menjadi pasif; (2) menghindari tugas 
yang sukar; (3) mengembangkan aspirasi 
yang lemah dan komitmen yang rendah. 
Dapat dikatakan bahwa pengaruh efikasi-diri 
terhadap komitmen tugas adalah penting bagi 
pekerjaan jangka panjang individu demi 
mencapai tujuan, dimana dalam proses tugas 
dapat saja menghadapi berbagai hambatan 
dan kegagalan. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa diduga 
                                                 
44
   Greenhouse, 2006, hlm. 719. 
45
  Robert Kreitner & Kinicki. Organizational 
Behavior. New York: McGraw-Hill Inc., 2008, 
hlm. 146. 
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terdapat pengaruh langsung positif efikasi-
diri guru terhadap komitmen tugas pada guru. 
 
4. Efektivitas Kepemimpinan dan 
Efikasi-diri 
Efektivitas kepemimpinan adalah 
kontribusi seorang pemimpin dalam 
melaksanakan tugas-tugas kepemimpinan 
nya terhadap keberhasilan organisasi. 
Kontribusi pemimpin dalam melaksanakan 
tugasnya dapat berupa memberi pengarahan 
terhadap proses mutu,  proses kelompok, 
proses kohesivitas kelompok, proses 
kerjasama anggota, membangun komitmen 
anggota-anggotanya; dan membangun 
kepercayaan anggota untuk mencapai tujuan 
organisasi. Hal-hal yang dilakukan kepala 
sekolah tersebut dapat mempengaruhi 
efikasi-diri guru. 
Teori terkait yang menjelaskan 
pengaruh efektivitas kepemimpinan  terhadap 
komitmen tugas adalah teori Yukl
46
 yang 
menyatakan: psychological empowerment 
describes how the intrinsic motivation and 
self-efficacy of people are influenced by 
leadership behavior. Delegating 
responsibility for a more significant task will 
not be empowering if people lack the skills 
and knowledge required to perform the task 
successfully and are worried about failure. 
Dikatakan, efikasi-diri merupakan salah satu 
komponen dari pemberdayaan psikologis dan 
dipengaruhi oleh perilaku pimpinan. Apabila 
pemimpin mendelegasikan tanggung-jawab 
tugas yang khusus kepada bawahan yang 
kurang ahli dan kurang berpengetahuan, 
maka tidak akan memberi banyak manfaat. 
Dengan demikian, pemberdayaan psikologis 
seperti efikasi-diri yang diberikan oleh 
pemimpin dalam memberdayakan 
bawahannya dapat saja membuahkan 
keberhasilan. Contohnya, kontribusi kepala 
                                                 
46
  Yukl, 2010, hlm. 158. 
sekolah memberikan solusi kepada guru yang 
menghadapi kesulitan dalam bidang pelajaran 
tertentu, kemudian ia mendorong guru yang 
bersangkutan mengikuti pelatihan sesuai 
bidangnya. Dengan dorongan pemimpin, 
seseorang akan merasa diberdayakan 
terhadap tugas tertentu dan akan konsisten 
dengan nilai-nilai dan idealitasnya. Ia akan 
memiliki kapasitas dalam menentukan 
bagaimana dan kapan suatu tugas 
diselesaikan dan akan mempunyai rasa 
percaya-diri yang tinggi dalam mengerjakan 
tugas secara efektif serta percaya adanya 
pengaruh penting pada tugas yang 
dikerjakannya, juga lingkungan 
pekerjaannya. 
Colquitt
47
 menyatakan: 
transformational leadership is more strongly 
related to unit-focused measure of leadership 
effectiveness. Transformational leadership 
involves inspiring followers to commit to a 
shared vision that provides meaning to their 
work while also serving as a role model who 
helps followers develop their own potential. 
Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
efektivitas kepemimpinan atau kepemimpin-
an transformasional terhadap efikasi-diri, 
yaitu terselenggaranya pelatihan yang 
disediakan atasan untuk bawahan merupakan 
salah satu sumber efikasi-diri yang 
dipengaruhi oleh efektivitas kepemimpinan. 
Peran ‗model‘ juga mempunyai pengaruh 
dalam pengembangan efikasi-diri bawahan.  
Efektivitas kepemimpinan memberikan 
inspirasi kepada pengikut untuk komitmen 
pada tujuan bersama, dimana ia dapat 
memberikan makna pada tugas mereka juga 
berperan sebagai penolong bagi bawahan 
untuk menyediakan training demi 
membangun potensi diri bawahannya. 
Contohnya, Kepala sekolah dapat mengelola 
guru dalam rangka pendayagunaan sumber 
                                                 
47
  Colquitt, 2013, hlm. 468. 
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daya manusia secara optimal dan 
menempatkan kompetensi guru yang 
disesuaikan dengan kompetensinya. Apabila 
terjadi suatu hambatan atau 
kekurangmampuan guru dalam proses 
pembelajaran, maka kepala sekolah 
mendelegasikan guru untuk mengikuti 
pelatihan-pelatihan demi pengembangan diri 
guru.   
Adapun alasan efektivitas 
kepemimpinan berpengaruh pada efikasi-diri 
dikarenakan individu yang memiliki efikasi-
diri yang tinggi akan menganggap dirinya 
cakap melakukan tindakan pada situasi 
tertentu. Adanya variasi efikasi-diri yang 
positif dan negatif, maknanya adalah 
keberadaan bawahan yang mungkin memiliki 
efikasi-diri negatif terhadap tugas tertentu 
dan yang lainnya memiliki efikasi-diri positif 
terhadap tugas tertentu. Dengan demikian, 
pemimpin dapat mencari cara untuk 
menggerakkan efikasi-diri mereka dengan 
tepat.  
Pendapat Hughes
48
 tentang relevansi 
positif efektivitas kepemimpinan terhadap 
efikasi-diri: leaders can better motivated 
follower by finding ways to boost their self-
efficacy. Leaders can do this by providing 
relevant work experience and trying it to 
training, coaching, encouragement, and 
support, and ensuring followers get the 
resources the need to be successful. 
Dikatakan, pemimpin dapat memotivasi 
pengikut dengan lebih baik dengan mencari 
cara untuk mendorong efikasi-diri mereka. 
Pemimpin dapat melakukan hal ini dengan 
menyediakan pengalaman kerja yang relevan 
dan mencobanya dengan melaksanakan 
pelatihan, mendorong, dan mendukung, serta 
menjamin pengikut mendapatkan sumber-
                                                 
48
  Richard L. Hughes, Robert C. Giannet, & Gordon 
J. Churphy, Leadership: Enhancing The Lessons of 
Experience. New York: McGraw-Hill Companies 
Inc., 2009, hlm. 398. 
sumber daya yang dibutuhkan agar mencapai 
kesuksesan. Senada dengan Posner
49
: the 
most important way leader create this can-do 
attitude is by providing opportunities for 
people to gain mastery on a task one step at a 
time. Pemimpin dapat melakukan kontribusi 
dengan cara menciptakan sikap bawahan agar 
dapat bekerja dengan baik melalui 
keikutsertaan bawahan dalam program 
pelatihan guna membangun efikasi-diri dan 
mendorong inisiatif mereka. Dengan 
demikian, pemimpin harus menyediakan 
fasilitas pelatihan bagi bawahannya agar 
kemampuan mereka terus meningkat.  
Achua
50
 mengutarakan efikasi-diri 
dipengaruhi oleh efektivitas kepemimpinan, 
yaitu: self-efficacy is based on self-concept, 
and successful leaders have positive attitudes 
with strong concepts, are optimistic, and 
believe they can make a positive difference. 
Dikatakan, efikasi-diri berdasarkan konsep-
diri, pemimpin yang sukses memiliki 
perilaku positif dengan konsep-diri yang 
kuat, optimis, dan meyakini bawahan dalam 
konteks positif. 
Sumber efikasi-diri lainnya adalah 
persuasi sosial dimana individu didukung 
rekan kerja dan lingkungan serta atasannya, 
maka akan meningkatkan kemampuannya 
menyelesaikan tugas khusus. Menurut 
Bandura, Greenhause
51
: social from others 
can be effective in enhancing and sustaining 
a sense of personal efficacy if the target 
behavior is within realistic boundaries. 
Dikatakan, dukungan sosial dari lingkungan 
bisa meningkatkan dan memelihara rasa 
efikasi apabila target berada dalam kondisi 
realistik. Kondisi realistik individu dimaknai 
                                                 
49
  Kouzes. Posner, Leadership Challenge. San 
Fransisco: John Wiley & Sons Inc., 2002, hlm. 
180. 
50
  Christopher F. Achua, & Robert N. Lussier, 
Effective Leader. USA: South Western Cengage-
Learning, 2011, hlm. 46. 
51
  Greenhause, 2006, hlm. 721. 
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sebagai efikasi-diri individu yang positif 
dimana digunakan untuk menandai 
keyakinan orang yang merasa percaya-diri 
bahwa mereka memiliki kekuatan 
menciptakan pengaruh untuk mendapatkan 
efek yang diinginkan. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa diduga 
terdapat pengaruh langsung positif efektivitas 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
efikasi-diri guru. 
  
5. Kecerdasan Emosional dan Efikasi-
diri 
Kecerdasan emosional guru adalah 
kemampuan untuk memantau dan 
mengendalikan perasaan dirinya dan orang 
lain, dan menggunakan perasaan-perasaan itu 
untuk memadu pikiran dan tindakan. 
Indikator-indikatornya adalah: kesadaran diri 
yaitu kesadaran emosi, penilaian diri secara 
seksama, dan kepercayaan diri;  manajemen 
diri yaitu pengendalian diri, dapat dipercaya, 
kewaspadaan, mudah beradaptasi, dan 
inovatif; dan motivasi diri.  
Teori yang menyatakan adanya pengaruh 
langsung kecerdasan emosional terhadap 
efikasi-diri adalah teori Bandura
52
 yang 
menyatakan: human accomplishments and 
positive well-being require an optimistic 
sense of personal efficacy. Rasa optimistik 
untuk meraih suatu tujuan merupakan salah 
satu aspek kecerdasan emosional dan 
berkaitan dengan efikasi-diri individu. 
Individu harus memiliki rasa yakin (mantap) 
atau efikasi-diri untuk tetap berupaya secara 
konsisten demi meraih keberhasilan 
walaupun dihadang kesulitan.  
                                                 
52
  Albert Bandura, Self-Efficacy in Changing Society. 
UK: Cambridge University Press., 1995, hlm. 11. 
Saarni, Bar-On
53
 mempertegas kaitan 
kecerdasan emosional dengan efikasi-diri, 
yaitu: capacity for emotional sef-efficacy, in 
which we view our emotional experience as 
justified and in accord with our moral belief. 
Dikatakan, kapasitas emosional efikasi-diri, 
dimana individu menelaah pengalaman 
emosinya seperti berjalan dan sesuai dengan 
keyakinan moril dirinya. Maksudnya adalah 
ketika seseorang menambahkan efikasi-diri 
pada emosi, maka hal tersebut berkenaan 
dengan konteks bagaimana seseorang secara 
konstruktif mengatur emosi-emosi perasaan 
maupun pikiran sehingga mereka dapat 
menambahkan pengetahuan strategik tentang 
emosi dan mengekspresikannya melalui 
hubungan dengan orang lain. Hal ini 
menyebabkan munculnya dorongan positif 
sehingga menumbuhkan rasa efikasi-diri 
seseorang. 
Menurut Lattack, Gibson
54
: the behaviors 
of person with high self-efficacy are positive, 
success driven, and goal oriented. When they 
need assistance, they look for tangible aid 
and not reassurance or emotional support. 
Dikatakan, Individu yang memiliki efikasi-
diri yang tinggi merupakan sosok yang 
positif, ambisius untuk sukses, dan orientasi 
pada tujuan. Efikasi-diri dipengaruhi oleh 
kestabilan emosi dan persuasi sosial dimana 
kedua komponen tersebut adalah dimensi 
dari kecerdasan emosional. Bahkan gairah 
emosional yang berlebihan dapat dikurangi 
melalui pengalaman individu (mengelola 
stres) sehingga efikasi-diri dapat meningkat. 
Gairah emosional merupakan informasi 
somatik (saraf sadar) yang ditransmit oleh 
kondisi emosi dan psikologi seseorang. 
Indikator psikologi merujuk pada gairah 
otonomi seperti rasa gelisah. Gelisah 
                                                 
53
  Bar-On, Reuven. Maree, JG. & Elias, Maurice 
Jesse. Educating People to Be Emotionally 
Intelligent. USA: Praeger, 2007, hlm. 18. 
54
  Gibson, 2012. Hlm. 118. 
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merupakan salah satu tipe gairah emosi. 
Efikasi-diri dapat ditingkatkan dengan 
mengurangi  titik atau batas-batas tersebut 
(kegelisahan) melalui  pengalaman-
pengalaman yang dialami individu dalam 
mengelola stres akibat menghadapi tugas 
tertentu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6 
Bandura Self-efficacy Workplace Application 
 
Santrock
55
 menyatakan kecerdasan 
emosional terkait efikasi-diri dimana efikasi 
diri adalah: the belief that one can master a 
situation and produce favorable outcomes. 
efikasi-diri adalah keyakinan bahwa 
seseorang dapat dengan ahli mengendalikan 
situasi dan mendatangkan hasil yang 
diinginkan. Mengendalikan situasi 
merupakan salah satu komponen kecerdasan 
emosional. Orang yang kurang mampu 
mengendalikan situasi tidak selalu menjadi 
depresi. Hal tersebut terjadi jika individu 
tersebut mampu mengelola sense of control: 
berusaha mencari alternatif agar tetap 
mempunyai perasaan bahwa dirinya 
menentukan (mengendalikan) situasi-situasi 
yang dihadapi.   
Adapun stres dan depresi, bagi individu 
yang memiliki efikasi-diri rendah, maka 
kecemasan yang terbangkitkan oleh stimulus 
tertentu akan membuatnya mudah merasa 
tertekan. Jika perasaan tertekan tersebut 
berkelanjutan, maka dapat mengakibatkan 
depresi. Dalam upaya memilih tugas yang 
                                                 
55
  John W. Santrock, Educational Psychology. New 
York: McGraw-Hill Inc., 2009, hlm. 476. 
sesuai dengan minatnya, jika individu 
menganggap realitas sulitnya jalur yang harus 
ditempuh, prospek dunia kerja di masa depan 
dan sebagainya sebagai sumber kecemasan, 
dan individu meragukan kemampuannya, 
maka individu akan menjadi lebih mudah 
tertekan.  
Sedangkan Stajkovich, Luthans
56
 
mengkaitkan kecerdasan emosional dengan 
efikasi-diri sebagai berikut: self-efficacy 
refers to an individual’s conviction (or 
convidence) about his or her abilities to 
mobilize the motivation. Efikasi-diri mengacu 
pada keyakinan individual atau kepercayaan 
diri atas kemampuannya menggerakkan 
motivasi. Motivasi merupakan salah satu 
komponen kecerdasan emosional. Motivasi 
menggunakan hasrat yang terdalam untuk 
menggerakkan dan menuntun seseorang 
menuju sasaran. Motivasi membantu 
seseorang mengambil inisiatif dan bertindak 
sangat efektif dan untuk bertahan 
menghadapi kegagalan serta frustasi. 
                                                 
56
  Fred Luthans, Organizational Behavior. New 
York: McGraw-Hill, 2011, hlm. 203. 
 
Social and self- 
persuasion 
 
Emotional State 
 Be assertive--select best 
opportunities. 
 Manage the situation –-
avoid or neutralize 
obstacles. 
 Set goals–establish 
standards. 
 Plan, prepare, practice. 
 Try hard; persevere. 
 Creatively solve problems. 
 Learn from setbacks. 
 Visualize success. 
Self-efficacy 
beliefs 
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Bandura
57
 menyatakan: people’s beliefs 
concerning their efficacy can be developed 
by psychological and emotional states. 
Efikasi-diri dikembangkan oleh psikologis 
dan kondisi emosional. Dengan mengenali 
emosi diri, maka kesadaran diri dalam 
mengenali perasaan sewaktu perasaan itu 
terjadi merupakan dasar kecerdasan 
emosional.  
Berdasarkan uraian tersebut di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa diduga 
terdapat pengaruh langsung positif 
kecerdasan emosional guru terhadap efikasi-
diri guru. 
 
C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka teoritik yang 
merujuk pada deskripsi konseptual di atas, 
maka hipotesis penelitian yang dapat 
diajukan, yaitu: 
1. Apakah efektivitas kepemimpinan 
berpengaruh langsung positif terhadap 
komitmen tugas? 
2. Apakah kecerdasan emosional 
berpengaruh langsung positif terhadap 
komitmen tugas? 
3. Apakah efikasi-diri berpengaruh langsung 
positif terhadap komitmen tugas? 
4. Apakah efektivitas kepemimpinan 
berpengaruh langsung positif terhadap 
efikasi-diri? 
5. Apakah kecerdasan emosional 
berpengaruh langsung positif terhadap 
efikasi-diri? 
    
D. Metodologi Penelitian 
Tujuan penelitian ini secara umum 
untuk mengetahui: (1) pengaruh langsung 
efektivitas kepemimpinan terhadap 
komitmen tugas; (2) pengaruh langsung 
kecerdasan emosional terhadap komitmen 
tugas; (3) pengaruh langsung efikasi-diri 
                                                 
57
 Bandura, hlm. 3. 
terhadap komitmen tugas; (4) pengaruh 
langsung efektivitas kepemimpinan terhadap 
efikasi-diri; dan (5) pengaruh langsung 
kecerdasan emosional terhadap efikasi-diri.  
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survey dengan 
pendekatan kausal. Populasi terjangkaunya 
adalah semua guru di SMTA PKP Jakarta 
Islamic School yang berjumlah 106 orang 
dengan ukuran sampel 84 orang. 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
kuesioner dalam bentuk skala likert. Data 
dianalisis melalui teknik analisis jalur (path 
analysis) dengan model hipotetik seperti 
terlihat pada gambar berikut: 
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Gambar  7 
Model Hipotetik Penelitian 
 
Hipotesis Statistik 
Berdasarkan hipotesis penelitian, maka 
dapat dirumuskan hipotesis statistik sebagai 
berikut: 
1. H0 : βy1 ≤ 0 
H1 : βy1 > 0 
2. H0 : βy2 ≤ 0 
H1 : βy2 > 0 
3. H0 : βy3 ≤ 0 
H1 : βy3 > 0 
4. H0 : βy31 ≤ 0 
H1 : βy31 > 0 
5. H0 : βy32 ≤ 0 
H1 : βy32 > 0 
 
Keterangan: 
H0 : Hipotesis nol 
H1 : Hipotesis alternatif 
βy1 : Koefisien jalur pengaruh 
efektivitas kepemimpinan (X1) 
terhadap Komitmen tugas (Y) 
βy2 : Koefisien jalur pengaruh 
kecerdasan emosional (X2) terhadap 
Komitmen tugas (Y)  
βy3 : Koefisien jalur pengaruh 
efikasi-diri (X3) terhadap 
Komitmen tugas (Y) 
βy31 : Koefisien jalur pengaruh 
efikasi-diri (X3) atas efektivitas 
kepemimpinan (X1) 
By32 : Koefisien jalur pengaruh 
efikasi-diri (X3) atas kecerdasan 
emosional (X2) 
 
E. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Data yang dijadikan dasar deskripsi hasil 
penelitian ini adalah skor komitmen tugas 
pada guru (Y), efektivitas kepemimpinan 
kepala sekolah (X1), kecerdasan emosional 
guru (X2), dan efikasi-diri guru (X3). Data 
yang berhasil dikumpulkan dan diolah 
dengan menggunakan teknik statistik 
deskriptif yang meliputi perhitungan nilai 
rata-rata, standar deviasi, varians median, 
modus, nilai minimal, nilai maksimal, 
jangkauan dan distribusi frekuensi yang 
disertai histogram. 
 
1. Komitmen Tugas pada Guru (Y) 
Data variabel komitmen tugas pada 
guru (Y) memiliki jumlah item yang valid 
sebanyak 24 pernyataan, dengan skala 
pengukuran rating terdiri dari 5 (lima) 
alternatif jawaban. Skor terendah 1 dan 
tertinggi 5. Skor komitmen tugas pada guru 
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berada pada interval 24 – 120, jumlah skor 
total  sebesar 120 x 84 = 10080. 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik 
deskriptif menunjukkan bahwa skor 
komitmen tugas pada guru mempunyai 
rentang antara 80 – 117, jangkauan sebesar 
37, nilai rata-rata sebesar 99,80 dan standar 
deviasi sebesar 9,499 serta jumlah skor total 
8383. Sebaran skor komitmen tugas pada 
guru SMTA PKP JIS dalam bentuk distribusi 
frekuensi skor disajikan dalam tabel berikut: 
 
Tabel 1. 
Distribusi Frekuensi Skor Komitmen Tugas pada Guru (Y) 
No. Kelas Interval Frekuensi 
Absolut Relatif (%) Kumulatif (%) 
1 80 - 85 7 8,33 8,33 
2 86 – 91 11 13,10 21,43 
3 92 – 97 15 17,86 39,29 
4 98 – 103 17 20,24 59,53 
5 104 – 109 23 27,38 86,91 
6 110 – 115 7 8,33 95,24 
7 116 – 121 4 4,76 100,00 
Jumlah 84 100  
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas, 
distribusi frekuensi variabel komitmen tugas 
pada guru (Y), didapatkan informasi 
frekuensi tertinggi pada kelas interval 104 – 
109 sebanyak 23 responden (27,38%) dan 
frekuensi terendah pada kelas interval 116 – 
121 sebanyak 4 responden (4,76%). 
Nilai dari variabel komitmen tugas pada 
guru (Y) yang diperoleh dari 84 responden 
yang telah dianalisis dalam tabel distribusi 
frekuensi di atas dapat digambarkan dalam 
bentuk histogram berikut ini: 
 
 
 
Gambar 8 
Histogram Skor Total Variabel Komitmen Tugas pada Guru (Y) 
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2. Efektivitas Kepemimpinan Kepala 
Sekolah (X1) 
Data variabel efektivitas kepemimpinan 
kepala sekolah (X1) memiliki jumlah item 
yang valid sebanyak 35 pernyataan, dengan 
skala pengukuran rating terdiri dari 5 (lima) 
alternatif jawaban. Skor terendah 1 dan 
tertinggi 5. Skor efektivitas kepemimpinan 
kepala sekolah berada pada interval 35 – 175, 
jumlah skor total  sebesar 175 x 84 = 14700. 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik 
deskriptif menunjukkan bahwa skor 
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah 
mempunyai rentang antara 120 – 175, 
jangkauan sebesar 55, nilai rata-rata sebesar 
148,75 dan standar deviasi sebesar 14,987 
serta jumlah skor total 12495. Sebaran skor 
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah 
SMTA PKP JIS dalam bentuk distribusi 
frekuensi skor disajikan dalam tabel berikut: 
 
Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Skor Efektivitas Kepemimpinan (X1) 
No. Kelas Interval 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) Kumulatif (%) 
1 120 – 128 7 8,33 8,33 
2 129 – 137 10 11,90 20,23 
3 138 – 146 25 29,76 49,99 
4 147 – 155 14 16,67 66,66 
5 156 – 164 9 10,71 77,37 
6 165 – 173 15 17,87 95,24 
7 174 – 182 4 4,76 100,00 
Jumlah 84 100  
    
Berdasarkan tabel di atas, distribusi 
frekuensi variabel efektivitas kepemimpinan 
kepala sekolah (X1), didapatkan informasi 
frekuensi tertinggi pada kelas interval 138  – 
146 sebanyak 25 responden (29,76%) dan 
frekuensi terendah pada kelas interval 174 – 
182 sebanyak 4 responden (4,76%). 
Nilai dari variabel efektivitas 
kepemimpinan kepala sekolah (X1) yang 
diperoleh dari 84 responden yang telah 
dianalisis dalam tabel distribusi frekuensi di 
atas dapat digambarkan dalam bentuk 
histogram berikut ini: 
 
 
Gambar 9 
Histogram Skor Total Variabel Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 
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3. Kecerdasan Emosional Guru (X2) 
Data variabel kecerdasan emosional guru 
(X2) memiliki jumlah item yang valid 
sebanyak 27 pernyataan, dengan skala 
pengukuran rating terdiri dari 5 (lima) 
alternatif jawaban. Skor terendah 1 dan 
tertinggi 5. Skor kecerdasan emosional 
berada pada interval 27 – 135, jumlah skor 
total  sebesar 135 x 84 = 11340. 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik 
deskriptif menunjukkan bahwa skor 
kecerdasan emosional guru mempunyai 
rentang antara 95 – 135, jangkauan sebesar 
40, nilai rata-rata sebesar 116,65 dan standar 
deviasi sebesar 9,110 serta jumlah skor total 
9799. Sebaran skor kecerdasan emosional 
guru SMTA PKP JIS dalam bentuk distribusi 
frekuensi skor disajikan dalam tabel berikut: 
 
Tabel 3. 
Distribusi Frekuensi Skor Kecerdasan Emosional Guru (X2) 
No Kelas Interval 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) Kumulatif (%) 
1 95 – 100 3 3,57 3,57 
2 101 – 106 7 8,33 11,90 
3 107 – 112 18 21,43 33,33 
4 113 – 118 20 23,81 57,14 
5 119 – 124 18 21,43 78,57 
6 125 – 130 12 14,29 92,86 
7 131 – 136 6 7,14 100,00 
Jumlah 84 100  
 
Berdasarkan tabel di atas, distribusi 
frekuensi variabel kecerdasan emosional guru 
(X2), didapatkan informasi frekuensi tertinggi 
pada kelas interval 113 – 118 sebanyak 20 
responden (23,81%) dan frekuensi terendah 
pada kelas interval 95 – 100 sebanyak 3 
responden (3,57%). 
Nilai dari variabel kecerdasan emosional 
guru (X2) yang diperoleh dari 84 responden 
yang telah dianalisis dalam tabel distribusi 
frekuensi di atas dapat digambarkan dalam 
bentuk histogram berikut ini: 
 
 
Gambar 10 
Histogram Skor Total Variabel Kecerdasan Emosional Guru (X2) 
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4. Efikasi Diri Guru (X3) 
Data variabel efikasi-diri guru (X3) 
memiliki jumlah item yang valid sebanyak 30 
pernyataan, dengan skala pengukuran rating 
terdiri dari 5 (lima) alternatif jawaban. Skor 
terendah 1 dan tertinggi 5. Skor efikasi-diri 
guru berada pada interval 30 – 150, jumlah 
skor total  sebesar 150 x 84 = 12600. 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik 
deskriptif menunjukkan bahwa skor efikasi-
diri guru mempunyai rentang antara 84 – 
150, jangkauan sebesar 66, nilai rata-rata 
sebesar 127,77 dan standar deviasi sebesar 
15,741 serta jumlah skor total 10733. 
Sebaran skor efikasi-diri guru SMTA PKP 
JIS dalam bentuk distribusi frekuensi skor 
disajikan dalam tabel berikut: 
 
Tabel 4. 
Distribusi Frekuensi Skor Efikasi-diri Guru (X3) 
No. Kelas Interval 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) Kumulatif (%) 
1 84 – 93 4 4,76 4,76 
2 94 – 103 1 1,19 5,95 
3 104 – 113 5 5,95 11,9 
4 114 – 123 26 30,95 42,85 
5 124 – 133 17 20,24 63,09 
6 134 – 143 12 14,29 77,38 
7 144 – 153 19 22,62 100,00 
Jumlah 84 100  
 
Berdasarkan tabel di atas, distribusi 
frekuensi variabel efikasi-diri guru (X3), 
didapatkan informasi frekuensi tertinggi pada 
kelas interval 114 – 123 sebanyak 26 
responden (30,95%) dan frekuensi terendah 
pada kelas interval 94 – 103 sebanyak 1 
responden (1,19%). 
Nilai dari variabel efikasi-diri guru (X3) 
yang diperoleh dari 84 responden yang telah 
dianalisis dalam tabel distribusi frekuensi di 
atas dapat digambarkan dalam bentuk 
histogram berikut ini: 
 
 
Gambar 11 
Histogram Skor Total Variabel Efikasi-diri Guru (X3) 
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Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas Galat Taksiran 
Hasil uji normalitas galat taksiran Y atas 
Xij dan X3 atas Xij secara spesifik selanjutnya 
ditampilkan pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 5. 
Rangkuman Hasil Perhitungan Normalitas Galat Taksiran 
Variabel N Lhitung Ltabel (α = 0,05) Keterangan 
Y atas X1 84 0,0593 0,0966 Normal 
Y atas X2 84 0,0047 0,0966 Normal 
Y atas X3 84 0,0138 0,0966 Normal 
X3 atas X1 84 0,0749 0,0966 Normal 
X3 atas X2 84 0,0752 0,0966 Normal 
 
Dari tabel di atas, terlihat bahwa nilai 
Lhitung < Ltabel maka dapat disimpulkan 
bahwa galat regresi Y atas X1, Y atas X2, Y 
atas X3, X3 atas X1, dan X3 atas X2 
berdistribusi normal.  
2. Uji Signifikansi dan Linieritas 
Hasil uji signifikansi regresi dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 
Tabel 6. 
Rangkuman Uji Signifikansi Model Regresi 
No. Persamaan Uji Linearitas Keputusan 
Fhitung Ftabel  
1 Ŷ = 40,26 +0,40X1 58,977 2,708 Signifikan 
2 Ŷ = 23,70 + 0,65X2 56,443 3,04 Signifikan 
3 Ŷ = 42,74 +0,45X3 113,981 4,792 Signifikan 
4 Ŷ = 31,33 + 0,65X1 75,778 4,049 Signifikan 
5 Ŷ = -12,60 + 1,20X2 69,226 2,992 Signifikan 
 
Dari tabel di atas, terlihat bahwa semua 
nilai Fhitung > Ftabel pada α = 0,05 sehingga 
dapat dinyatakan bahwa semua model atau 
persamaan regresi dari variabel penelitian 
memiliki koefisien regresi yang signifikan. 
Adapun hasil uji linieritas regresi dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 7. 
Rangkuman Uji Linearitas Model Regresi 
Variabel Persamaan Uji Linearitas Keputusan 
Fhitung Ftabel  
Y atas X1 Ŷ = 40,26 +0,40X1 1,18 1,74 Linier 
Y atas X2 Ŷ = 23,70 + 0,65X2 1,20 1,74 Linier 
Y atas X3 Ŷ = 42,74 +0,45X3 1,38 1,69 Linier 
X3 atas X1 Ŷ = 31,33 + 0,65X1 2,11 2,15 Linier 
X3 atas X2 Ŷ = -12,60 + 1,20X2 0,71 1,74 Linier 
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Dari tabel terlihat bahwa semua nilai 
Fhitung < Ftabel pada α = 0,05 sehingga dapat 
dinyatakan bahwa semua model atau 
persamaan regresi menunjukkan hubungan 
yang linier. 
Adapun koefisien jalur dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12 
Hasil Keseluruhan Koefisien Jalur 
 
Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakukan pengujian model, 
kemudian dilakukan pengujian hipotesis 
untuk mengetahui pengaruh langsung antar 
variabel. Hipotesis yang diajukan akan 
disimpulkan melalui perhitungan nilai 
koefisien jalur yang diteliti. Hasil keputusan 
terhadap seluruh hipotesis dirangkum pada 
tabel berikut: 
 
Tabel 8. 
Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis 
Variabel 
Koefisien 
Jalur 
thitung t table Keputusan Uji 
X1 terhadap Y 0,280 3,189 1,98 H0 ditolak, H1 diterima. Ada pengaruh 
langsung positif X1 terhadap Y 
X2 terhadap Y 0,210 2,185 1,98 H0 ditolak, H1 diterima. Ada pengaruh 
langsung positif X2 terhadap Y 
X3 terhadap Y 0,421 3,836 1,98 H0 ditolak, H1 diterima. Ada pengaruh 
langsung positif X3 terhadap Y 
X1 terhadap X3 0,387 4,980 1,98 H0 ditolak, H1 diterima. Ada pengaruh 
langsung positif X1 terhadap X3 
X2 terhadap X3 0,527 6,791 1,98 H0 ditolak, H1 diterima. Ada pengaruh 
langsung positif X2 terhadap X3 
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F. Pembahasan 
1. Pengaruh Langsung Positif Efektivitas 
Kepemimpinan terhadap Komitmen 
Tugas  
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa efektivitas kepemimpinan kepala 
sekolah mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap komitmen tugas pada 
guru SMTA PKP JIS. Adanya pengaruh yang 
signifikan antara efektivitas kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap komitmen tugas 
guru memberikan arti bahwa efektivitas 
kepemimpinan kepala sekolah merupakan 
salah satu unsur yang penting dalam 
meningkatkan komitmen tugas pada guru. 
SMTA PKP JIS harus dinamis dan 
senantiasa meningkatkan/memperbaiki 
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah 
karena akan berimplikasi terhadap 
meningkatnya komitmen tugas guru. Proses 
perbaikan efektivitas kepemimpinan kepala 
sekolah harus sejalan dengan perkembangan 
organisasi. Keselarasan kedua komponen ini 
akan meningkatkan produktivitas, kreativitas, 
efektivitas, kepuasan kerja, keamanan, dan 
pengembangan pribadi yang optimal bagi 
individu. 
Efektivitas kepemimpinan kepala 
sekolah memungkinkan guru melaksanakan 
tugas mengajar lebih baik, hal ini akan 
memacu guru memberikan pelayanan yang 
bermutu kepada peserta didik. Hal ini sejalan 
dengan teori Yukl
58
 yang menyatakan: 
leadership effectiveness is occasionally 
measured in terms of the leader’s 
contribution to the quality of group process, 
as perceived by followers or by outside 
observers. 
Selanjutnya, Colquitt
59
 menyatakan 
pengaruh langsung fungsi efektivitas 
kepemimpinan (meliputi menginspirasi 
                                                 
58
  Yukl, hlm. 28. 
59
  Colquitt, hlm. 464. 
bawahan, komitmen membagi visi yang 
bermakna terhadap tugas mereka, dan 
menganggap masalah sebagai tantangan) 
terhadap komitmen tugas. Tantangan 
komitmen kehidupan yang lebih tinggi akan 
menjadi tantangan bagi karyawan untuk 
menghasilkan komitmen tugas yang tinggi. 
Sebaliknya individu yang tidak dapat 
menghadapi tantangan, maka tidak akan 
produktif/memberikan komitmen tugas yang 
maksimal.  
Peran institusi dalam menciptakan 
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah 
sangat penting karena apabila efektivitas 
kepemimpinan yang dilakukan kepala 
sekolah tidak ada, maka akan menurunkan 
motivasi kerjanya sendiri maupun gurunya 
dan pada akhirnya menurunkan komitmen 
tugas pada guru sehingga mengakibatkan 
kurangnya pelayanan pengajaran kepada 
peserta didik. Ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan oleh institusi agar efektivitas 
kepemimpinan kepala sekolah dapat menjadi 
lebih baik. Berikut studi yang dilakukan Bass 
dan Riggio, Colquitt
60
 ke dalam sekelompok 
pegawai mengungkapkan empat faktor yang 
terkait dengan efektivitas kepemimpinan 
kepala sekolah, yaitu: (1) pengaruh idealis; 
(2) motivasi inspirasional; (3) stimulasi 
intelektual; dan (4) konsiderasi individual. 
Dalam program kepemimpinan kepala 
sekolah Islam yang efektif harus 
mempertimbangkan perbedaan persepsi 
individual, keinginan dan harapan guru 
terhadap efektivitas kepemimpinan kepala 
sekolah yang dapat dikembangkan pemimpin 
itu sendiri maupun institusi.      
Hasil penelitian ini menguatkan teori 
House, Newstrom
61
 yang menyatakan: 
komitmen tugas bawahan yang kuat seiring 
                                                 
60
  Ibid., 
61
  John W. Newstrom, Organizational Behavior: 
Human Behavior at Work. New York: McGraw-
Hill Companies Inc., 2011, hlm. 183. 
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dengan efektivitas kepemimpinan atasan. 
Kepala sekolah yang memiliki efektivitas 
kepemimpinan yang baik dan pengembangan 
kepemimpinan dari lembaga yang berjalan 
dengan baik akan memotivasi guru untuk giat 
bekerja dan meningkatkan komitmen pada 
guru untuk melaksanakan tugas dengan baik. 
Lembaga PKP JIS yang memberikan tugas-
tugas yang membangun terhadap 
kepemimpinan kepala sekolah akan 
mempengaruhi prestasi dan motivasi guru 
dalam mengembangkan potensi diri mereka. 
Hasil penelitian ini juga menguatkan 
penelitian Hilleria Parhusip yang menyatakan 
bahwa kepemimpinan mempunyai peranan 
penting dalam meningkatkan kinerja. Kepala 
sekolah yang mendapat bimbingan 
kepemimpinan yang konsisten dari organisasi 
akan meningkatkan komitmen tugas pada 
guru maupun karyawan dalam lembaga PKP 
JIS. 
Melalui pengujian secara statistik, 
maka semakin memperkuat teori-teori yang 
menjelaskan bahwa efektivitas 
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 
langsung positif terhadap komitmen tugas 
pada guru.   
 
2. Pengaruh Langsung Positif Kecerdasan 
Emosional terhadap Komitmen Tugas  
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa kecerdasan emosional guru 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap komitmen tugas pada guru SMTA 
PKP JIS. Adanya pengaruh yang signifikan 
antara kecerdasan emosional guru terhadap 
komitmen tugas guru memberikan arti bahwa 
kecerdasan emosional guru merupakan salah 
satu unsur yang penting dalam meningkatkan 
komitmen tugas pada guru. Hal ini sejalan 
dengan teori Goleman (2001 : 232) yang 
menjelaskan: Orang-orang yang menonjol 
dalam suatu organisasi sering kali adalah 
orang-orang yang mempunyai hubungan-
hubungan yang erat di semua jaringan, entah 
itu jaringan komunikasi, keahlian, atau 
kepercayaan. Berani mengambil inisiatif—
bersedia memotivasi diri untuk memikul 
tanggung-jawab di luar tugas-tugas resmi—
dan pengaturan diri yang dapat diandalkan, 
dalam artian pintar dalam membagi waktu 
dan komitmen pada tugas. 
Selanjutnya, hasil penelitian ini sesuai 
pula dengan pernyataan Stein
62
 bahwa 
kecerdasan emosional guru mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap komitmen tugas 
pada guru dengan indikator-indikator: 
aktualisasi diri, menikmati tugas dengan 
sepenuhnya, terlibat dalam kegiatan 
ekstrakurikuler sekolah, selalu bekerja keras 
agar berprestasi, dapat menyelesaikan 
masalah pengajaran, kesadaran diri sebagai 
pendidik, dan bahagia sebagai pendidik. Guru 
yang kecerdasan emosionalnya baik dan 
pengembangan kerohanian dari lembaga 
berjalan dengan lancar akan memotivasi guru 
dan karyawan untuk ikhlas bekerja dengan 
giat dan meningkatkan komitmen tugas 
mereka.    
Hasil penelitian ini memperkuat 
penelitian Nana Supriatna yang menyatakan 
kecerdasan emosional memiliki peranan 
penting dalam meningkatkan komitmen. 
Guru yang memiliki kecerdasan emosional 
yang tinggi akan memberikan unjuk kerja 
yang bermutu kepada peserta didik dalam 
berbagai kegiatan pembelajaran.    
Melalui pengujian secara statistik, 
maka semakin memperkuat teori-teori yang 
menjelaskan bahwa kecerdasan emosional 
berpengaruh langsung positif terhadap 
komitmen tugas pada guru. 
 
                                                 
62
  Stein, hlm. 22. 
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3. Pengaruh Langsung Positif Efikasi-diri 
terhadap Komitmen Tugas  
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa efikasi-diri guru mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap komitmen tugas 
pada guru SMTA PKP JIS. Adanya pengaruh 
yang signifikan antara efikasi-diri guru 
terhadap komitmen tugas guru memberikan 
arti bahwa efikasi-diri guru merupakan salah 
satu unsur yang penting dalam meningkatkan 
komitmen tugas pada guru. Hal ini sejalan 
dengan teori Bandura
63
 yang menyatakan: 
teachers with a high sense of efficacy operate 
on the belief that difficult students are 
teachable through extra effort and 
appropriate techniques and that they can 
enlist family supports and overcome negating 
community influence through effective 
teaching. 
Selanjutnya, hasil penelitian ini 
menguatkan teori lain Bandura, McShane
64
 
yang berpendapat bahwa efikasi-diri merujuk 
pada keyakinan seseorang bahwa ia mampu 
menyelesaikan tugas spesifiknya dengan 
sukses. Guru SMTA PKP JIS yang memiliki 
efikasi-diri yang meningkat dan sistem 
pengembangan guru  dari lembaga  berjalan 
baik akan memotivasi guru untuk bekerja 
keras dan meningkatkan komitmen tugas 
mereka. 
Hasil penelitian juga menguatkan 
penelitian Imal Burdah L yang menyatakan 
bahwa efikasi-diri karyawan memiliki 
peranan penting dalam meningkatkan 
komitmen. Guru SMTA PKP JIS yang 
mendapat bimbingan efikasi-diri dari sistem 
pengembangan yang konsisten dari 
organisasi akan meningkatkan komitmen 
tugas guru pada lembaga PKP Jakarta Islamic 
School. 
                                                 
63
  Bandura, hlm. 240. 
64
  McShane, hlm. 45. 
Melalui pengujian secara statistik, 
maka semakin memperkuat teori-teori yang 
menjelaskan bahwa efikasi-diri guru 
berpengaruh langsung positif terhadap 
komitmen tugas pada guru. 
 
4. Pengaruh Langsung Positif Efektivitas 
Kepemimpinan terhadap Efikasi-diri  
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa efektivitas kepemimipinan kepala 
sekolah mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap efikasi-diri guru SMTA 
PKP JIS. Adanya pengaruh yang signifikan 
antara efektivitas kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap efikasi-diri guru 
memberikan arti bahwa efektivitas 
kepemimpinan merupakan salah satu unsur 
yang penting dalam meningkatkan efikasi-
diri guru. Hal ini sejalan dengan teori 
Colquitt
65
 menyatakan keterkaitan efektivitas 
kepemimpinan dengan efikasi diri, yaitu 
terselenggaranya pelatihan bagi bawahan 
merupakan salah satu sumber efikasi-diri 
yang dipengaruhi oleh efektivitas 
kepemimpinan. Berikut pernyataan mereka: 
transformational leadership is more strongly 
related to unit-focused measure of leadership 
effectiveness. Transformational leadership 
involves inspiring followers to commit to a 
shared vision that provides meaning to their 
work while also serving as a role model who 
helps followers develop their own potential. 
Selanjutnya, hasil penelitian ini 
menguatkan pula teori Hersey, Ivancevich
66
 
tentang pengaruh kepemimpinan terhadap 
efikasi-diri: efektivitas kepemimpinan adalah 
fungsi dari berbagai aspek kepemimpinan 
situasional dimana pemimpin mengarahkan, 
melatih, mendukung, dan mendelegasikan 
                                                 
65
  Colquitt, hlm. 468. 
66
  Ivancevich, Konopaske, & Matteson. 
Organizational Behavior and Management. New 
York: McGraw-Hill Companies Inc., 2014, hlm. 
447. 
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tugas sesuai dengan ‗kematangan‘ 
bawahannya. Kepala sekolah yang memiliki 
efektivitas kepemimpinan yang baik dan 
sistem pengembangan kepemimpinan dan 
program pelatihan dari lembaga berjalan 
lancar,  akan memotivasi guru untuk giat 
bekerja dan meningkatkan efikasi-diri 
mereka. Lembaga PKP JIS yang memberikan 
pengarahan yang membangun atas efektivitas 
kepemimpinan kepala sekolah akan 
mempengaruhi motivasi dan prestasi guru 
dalam mengembangkan potensi diri baik 
kepala sekolah maupun guru. 
Hasil penelitian juga menguatkan 
penelitian  Rosmala Dewi yang menyatakan 
bahwa efektivitas kepemimpinan memiliki 
peranan penting dalam meningkatkan efikasi-
diri. Kepala sekolah SMTA PKP JIS yang 
mendapat bimbingan kepemimpinan dari 
program pengembangan kepemimpinan yang 
konsisten dari organisasi akan meningkatkan 
efikasi-diri guru dalam lembaga PKP JIS. 
Melalui pengujian secara statistik, 
maka semakin memperkuat teori-teori yang 
menjelaskan bahwa efektivitas kepemimpin-
an kepala sekolah berpengaruh langsung 
positif terhadap efikasi-diri. 
 
5. Pengaruh Langsung Positif Kecerdasan 
Emosional terhadap Efikasi-diri  
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa kecerdasan emosional guru 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap efikasi-diri guru SMTA PKP JIS. 
Adanya pengaruh yang signifikan antara 
kecerdasan emosional guru terhadap efikasi-
diri guru memberikan arti bahwa kecerdasan 
emosional merupakan salah satu unsur yang 
penting dalam meningkatkan efikasi-diri 
guru. Hal ini sejalan dengan teori Bandura
67
 
yang menyatakan: human accomplishments 
and positive well-being require an optimistic 
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  Bandura, hlm. 11. 
sense of personal efficacy. Rasa optimistik 
untuk meraih suatu tujuan merupakan salah 
satu aspek kecerdasan emosional terhadap 
efikasi-diri individu. Individu harus memiliki 
rasa yakin (mantap) atau efikasi-diri untuk 
tetap berupaya secara konsisten demi meraih 
keberhasilan walaupun dihadang kesulitan. 
Misalnya, seorang guru mengalami kesulitan 
menghadapi siswa-siswanya yang lebih 
terkini dan lebih maju dalam hal teknologi 
komputer, maka untuk dapat mengejar 
ketertinggalannya hendaknya guru tidak 
merasa tertekan dan rendah diri malahan 
akan lebih mamacu diri mempelajari 
teknologi baik otodidak maupun mengikuti 
berbagai pelatihan.  
Selanjutnya, hasil penelitian ini 
menguatkan teori Santrock
68
 tentang 
pengaruh kecerdasan emosional terhadap 
efikasi-diri: keyakinan seseorang bahwa 
dirinya mampu dengan ahli mengendalikan 
situasi dan menyelesaikan tugasnya yang 
bersifat khusus sesuai keinginannya. 
Mengendalikan situasi merupakan salah satu 
komponen kecerdasan emosional. Orang 
yang kurang mampu mengendalikan situasi 
tidak selalu menjadi depresi. Hal tersebut 
terjadi jika individu tersebut mampu 
mengelola sense of control: berusaha mencari 
alternatif agar tetap mempunyai perasaan 
bahwa dirinya menentukan (mengendalikan) 
situasi-situasi yang dihadapi. Guru yang 
kecerdasan emosionalnya baik dan 
pengembangan kerohanian dari lembaga juga 
berjalan baik akan memotivasi guru untuk 
giat bekerja dan meningkatkan efikasi-diri 
mereka secara profesional. Lembaga PKP JIS 
yang memberikan program pelatihan yang 
membangun karir guru akan mempengaruhi 
motivasi dan prestasi guru untuk 
mengembangkan diri mereka.      
                                                 
68
  John W. Santrock, Educational Psychology. New 
York: McGraw-Hill Inc., 2009, hlm. 473. 
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Hasil penelitian ini menguatkan 
penelitian Nur Cahyo Dwi yang menyatakan 
bahwa kecerdasan emosional memiliki 
peranan penting dalam meningkatkan efikasi-
diri. Dengan demikian, guru SMTA PKP JIS 
yang mendapat bimbingan pelatihan dan 
kerohanian dari program pengembangan 
yang konsisten dari organisasi akan 
meningkatkan efikasi-diri guru dalam 
lembaga PKP JIS. 
Melalui pengujian secara statistik, 
maka semakin memperkuat teori-teori yang 
menjelaskan bahwa kecerdasan emosional 
guru berpengaruh langsung positif terhadap 
efikasi-diri guru. 
 
G. KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN 
SARAN 
1. Kesimpulan 
a. Efektivitas kepemimpinan berpengaruh 
langsung positif terhadap komitmen 
tugas. Perbaikan dan peningkatan 
efektivitas kepemimpinan kepala 
sekolah dalam menjalankan peran dan 
fungsinya akan menyebabkan 
peningkatan komitmen tugas pada guru 
SMTA PKP Jakarta Islamic School;  
b. Kecerdasan emosional berpengaruh 
langsung positif terhadap komitmen 
tugas. Perbaikan dan peningkatan 
kecerdasan emosional guru akan 
menyebabkan peningkatan komitmen 
tugas pada guru SMTA PKP Jakarta 
Islamic School; 
c. Efikasi-diri berpengaruh langsung 
positif terhadap komitmen tugas. 
Perbaikan dan peningkatan efikasi-diri 
guru akan menyebabkan peningkatan 
komitmen tugas pada guru SMTA PKP 
Jakarta Islamic School;  
d. Efektivitas kepemimpinan berpengaruh 
langsung positif terhadap efikasi-diri. 
Perbaikan dan peningkatan efektivitas 
kepemimpinan kepala sekolah akan 
menyebabkan peningkatan efikasi-diri 
guru SMTA PKP Jakarta Islamic 
School; 
e. Kecerdasan emosional berpengaruh 
langsung positif terhadap efikasi-diri. 
Perbaikan dan peningkatan kecerdasan 
emosional guru akan menyebabkan 
peningkatan efikasi-diri guru SMTA 
PKP Jakarta Islamic School. 
 
2. Implikasi 
a. Apabila akan meningkatkan komitmen 
tugas pada guru SMTA PKP Jakarta 
Islamic School, maka diperlukan 
perbaikan efektivitas kepemimpinan 
kepala sekolah SMTA PKP Jakarta 
Islamic School. 
b. Apabila akan meningkatkan komitmen 
tugas pada guru SMTA PKP Jakarta 
Islamic School, maka diperlukan 
perbaikan kecerdasan emosional. 
c. Apabila akan meningkatkan komitmen 
tugas pada guru SMTA PKP Jakarta 
Islamic School, maka diperlukan 
perbaikan efikasi-diri. 
d. Apabila akan meningkatkan efikasi-diri 
guru SMTA PKP Jakarta Islamic 
School, maka diperlukan perbaikan 
efektivitas kepemimpinan kepala 
sekolah SMTA PKP Jakarta Islamic 
School. 
e. Apabila akan meningkatkan efikasi-diri 
guru SMTA PKP Jakarta Islamic 
School, maka diperlukan perbaikan 
kecerdasan emosional. 
 
3. Saran  
Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, 
dapat dikemukakan saran-saran sebagai 
berikut: 
a. Bagi Direktur dan Pihak Manajemen 
1) Direktur dan pihak manajemen harus 
memiliki kecakapan bersosialisasi 
dengan bawahan agar tidak terkesan 
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kaku sehingga menimbulkan 
interpretasi yang keliru diantara atasan-
bawahan berkenaan dengan pekerjaan; 
2) Direktur dan pihak manajemen 
memberi tauladan kepada bawahan 
dengan memiliki sikap pribadi yang 
berintegritas tinggi, rendah hati, tanpa 
pamrih sehingga bawahanpun akan 
mencontoh perilaku mulia tersebut dari 
atasannya; 
3) Direktur dan pihak manajemen 
memberikan pelatihan kontinuitas 
kepada kepala sekolah tentang 
efektivitas kepemimpinan melalui 
undangan seminar dan workshop 
pelatihan kepemimpinan serta training 
ESQ; 
4) Direktur dan manajemen 
mempertimbangkan kesejahteraan guru 
dan kepala sekolah dengan 
menyesuaikan pemasukan dari 
yayasan. Lembaga pendidikan bukan 
lembaga profit yang mencari 
keuntungan semata, namun merupakan 
organisasi bervisi sosial walau tidak 
menafikan bervisi bisnis demi 
kelancaran kelangsungan lembaga. 
5) Direktur dan manajemen perlu 
berupaya lebih dalam konteks 
perbaikan kecerdasan emosional guru 
melalui pembinaan training ESQ. Guru 
pun perlu mawas diri dalam 
meningkatkan pengelolaan kecerdasan 
emosional mereka. 
 
b. Bagi Guru SMTA PKP Jakarta Islamic 
School 
1) Guru hendaknya memiliki kemauan 
kuat dalam melaksanakan tugasnya 
(komit) karena menjadi guru 
merupakan profesi yang mulia, bukan 
profesi karena keterpaksaan akibat 
ketiadaan pekerjaan lain; 
2) Guru hendaknya rajin mengikuti 
pelatihan dan training ESQ sehingga 
ketiga kecerdasan tersebut dapat 
dijiwai dengan penuh; 
3) Guru hendaknya ikhlas bekerja demi 
kemajuan peserta didik sebagai 
penerus bangsa yang akan 
meneruskan perjuangan nusa, bangsa 
dan agama. Maka dari itu hendaknya 
kecerdasan emosional guru 
ditingkatkan karena memiliki peran 
sebagai penekan stres akibat himpitan 
keadaan tertentu. Harus ditanamkan 
ke dalam diri dan keluarganya betapa 
amal ibadah mengajar akan pasti 
dibalas berlipat ganda oleh Allah Swt 
di akhirat dan bisa jadi dibalas di 
dunia dalam bentuk yang lain; 
4) Guru harus mampu bergaul dengan 
berbagai lapisan masyarakat untuk 
merangkul mereka agar sadar arti 
pendidikan. Pendidikan tidak hanya 
mengajarkan ilmu semata, namun juga 
mendidik peserta didik. Dengan 
demikian kesadaran menimba ilmu 
akan tertanam pada diri masyarakat 
luas; 
5) Guru hendaknya tidak mudah putus 
asa menghadapi peserta didik yang 
nakal karena itulah dinamika 
mendidik generasi globalisasi saat ini 
yang semakin terasuki oleh nilai-nilai 
barat. Pendidik hendaknya merasa 
tertantang atas masalah kesulitan 
belajar maupun masalah lain yang 
dihadapi peserta didik; 
6) Guru hendaknya memberi tauladan 
yang baik kepada keluarganya, peserta 
didik maupun masyarakat. Dengan 
senantiasa hadir tepat waktu mengajar 
di kelas, maka dapat menunjukkan 
komitmen tugas yang kuat dalam 
melaksanakan tugas-tugas utama 
sebagai guru. Dengan komit pada 
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tugas secara otomatis juga 
mencerminkan komit pada kehidupan 
personalnya sehingga terpancar aura 
positif seorang guru yang pantas ditiru 
dan digugu baik akhlak maupun 
imtaqnya, semoga... 
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